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 PT. Diamond Farm which located in the village of Kandangan Village, Srengat 
Subdistrict, the Blitar Regency is one of the laying poultry farms, with number of approximately 
100.000 population of chickens. The farm was founded in 1998. This study aims to determine the 
level of profitability based on Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return Of 
Assets (ROA), and Return Of Equity (ROE) and egg marketing strategies. The method used in 
this study is a qualitative research method by observation, interview and documentation. The 
result of the study showed that the average value of GPM in 2017 was 19,01%  the average value 
of NPM was 17,11 % and the average of ROA was 21,13% and the average of ROE was 21,13%. 
The result of marketing strategy indicated that the farm business is quite profitable because the 
level of provitability is above of the industry average. Based on the result of internal analysis 
using IFE obtained a score of 2,25 and an external analysis result using EFE obtained a score of 
3,2. The strategy that can be applied is maintain good relations with business partners, anticipate 
rising feed ingredients by buying feed ingredients at low price, and stabilize egg prices. 
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RINGKASAN 
Subsektor peternakan merupakan salah satu bagian dari sektor pertanian yang berpotensi 
dikembangkan di Indonesia. Data dari BPS (2011) menyebutkan bahwa subsektor peternakan telah 
mampu memberikan kontribusi pada Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia atas dasar harga yang 
berlaku sebesar Rp 129,57 triliun atau sekitar 1,74% dari total PDB Indonesia. Hal ini mengindikasikan 
bahwa subsektor peternakan tidak kalah dengan sektor-sektor lainnya, baik sektor migas maupun non 
migas karena mampu berperan dalam membangun perekonomian di Indonesia melalui penyerapan jumlah 
tenaga kerja dan menambah devisa negara (Deptan, 2011). 
Usaha peternakan ayam petelur dalam skala besar membutuhkan sistem pemasaran yang baik 
untuk dapat mendistribusikan produknya kepada konsumen. Pemasaran merupakan faktor yang sangat 
penting dalam menentukan keberhasilan dan kelangsungan hidup peternak karena apabila terlur yang 
diproduksi tidak dapat dipasarkan tentunya akan mengakibatkan kerugian bagi peternak dan usaha 
tersebut tidak dapat berjalan dengan lancar. Pemasaran adalah sistem total dari kegiatan bisnis yang 
dirancang untuk merencanakan, menentukan harga, promosi dan mendistribusikan barang-barang yang 
dapat memuaskan keinginan dan mencapai pasar sasaran Pemasaran dalam suatu usaha memegang 
peranan yang sangat penting, karena pemasaran merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup suatu usaha, melakukan perkembangan terhadap usaha tersebut dan 
untuk mencapai tujuan usaha dalam memperoleh laba. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profitabilitas dan strategi pemasaran pada peternakan 
ayam petelur PT. Diamond Farm. Selain itu, mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat 
profitabilitas yang meliputi biaya pakan, biaya tenaga kerja, penerimaan, hingga pendapatan yang 
dihasilkan. Penelitian ini dilaksanakan pada 24 Agustus 2017 – 24 September 2017 di Desa Kandangan, 
Kec. Srengat , Kab. Blitar, Jawa Timur, 
 Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode wawaancara langsung dan observasi. Data-data tersebut berupa data primer 
dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan melakukan wawancara langsung dengan responden 
yaitu manager dan tenaga kerja perusahaan yang berpedoman kuisioner. Data sekunder diperoleh dari 
catatan pembukuan pada PT. Diamond Farm 36 bulan terakhir (2016-2017) yang meliputi biaya pakan, 
biaya tenaga kerja, harga jual telur dan jumlah ternak. Ser 
 Hasil penelitian analisi profitabilitas menunjukkan, pendapatan usaha peternakan ayam petelur 
PT. Diamond Farm adalah sebesar Rp 13.495.954.000 dalam satu periode pemeliharaan dengan total 
ayam yang dipelihara sebesar 100.000 ekor ayam. Berdasarkan hasil perhitungan Gross Profit Margin 
(GMP) sebesar 28,51, Persentase Net ProfiT Margin 18%, Persentase Return On Assets 24,4, Return On 
Equity 24,4 dan R/C 1,35. 
  Hasil penelitian strategi pemasaran dengan menggunakan metode SWOT adalah Strenght 
(kekuatan) nilai skornya 1,8 dan faktor Weakness (kelemahan) nilai skornya 0,75 dengan total bobotnya 
2,55. Selanjutnya analisis tabel EFAS  menunjukkan bahwa faktor-faktor Opportunity (peluang) nilai 
skornya 1,7 dan faktor Threat (ancaman) nilai skornya 1,5 dengan total bobot skor 3,2. Jumlah nilai bobot 
internal 2,25 menunjukkan bahwa pemasaran telur ayam ras berada diatas rata-rata dalam kekuaran 
internal keseluruhan. Ini menunjukkan posisi internal pemasaran telur ayam ras kuat dimana perusahaan 
mampu memanfaatkan kekuatan yang dimiliki dan mengatasi kelemahan yang ada. Sedangkan nilai bobot 
eksternal 3,2 menunjukkan bahwa pemasaran telur ayam ras berada diatas rata-rata dari keseluruhan 
posisi nilai stratgisnya dalam usahanya untuk memanfaatkan peluang-peluang eksternal dan menghadapi 
ancaman. Strategi pemasaran yang dapat dilakukan untuk mempertahankan pemasaran telur PT, Diamond 
Farm  yaitu dengan menjaga hubungan baik dengan mitra usaha, mengantisipasi naiknya harga bahan 
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1.1 Latar Belakang 
Telur merupakan bahan pangan sempurna, karena mengandung zat gizi yang dibutuhkan 
untuk makhluk hidup seperti protein, lemak, vitamin dan mineral dalam jumlah cukup (Deptan, 
2010). Telur mengandung protein bermutu tinggi karena mengandung susuan asam amino 
esensial lengkap sehingga telur dijadikan patokan dalam menentkan mutu protein berbagai bahan 
pangan (Wardana.2010)Di masyarakat telur dapat disiapkan dalam berbagai bentuk olahan, 
karena telur harganya relatif murah jika dibandingkan dengan sumber protein hewani lainnya. 
Bagi anak-anak, remaja maupun orang dewasa, telur merupakan makanan ideal, sangat mudah 
diperoleh dan selalu tersedia setiap saat (Deptan, 2010). Konsumsi telur di Indonesia masih 
terbilang rendah yaitu sebesar 6,309 kg/kapita/tahun (Direktorat Jendral Peternakan).Produksi 
telur ayam ras di Indonesia setiap tahun mengalami peningkatan, berdasarkan data dari 
Kementrian Peternakan pada tahun 2015 produksi telur sebesar 1.372.829 ton dan pada tahun 
2016 sebesar 1.428.195 yang berarti terjadi peningkatan sebesar 4,03%. (Direktorat Jendral 
Peternakan). Prospek usaha peternakan ayam ras petelur di Indonesia dinilai sangat baik dilihat 
dari pasar dalam negeri, jika ditinjau dari sisi penawaran dan permintaan. Oleh karena itu hal 
utama yang diperhatikan oleh peternak adalah manajemen pengelolaan yang baik. Keberhasilan 
usaha peternakan selain tergantung dari sisi peternak dalam hal pengelolaan dan pada besar 
kecilnya biaya produksi yang sangat tergantung pada satu hal yaitu pemasaran produk yang telah 
dihasilkan. 
  Subsektor peternakan merupakan salah satu bagian dari sektor pertanian yang berpotensi 
dikembangkan di Indonesia. Data dari BPS (2011) menyebutkan bahwa subsektor peternakan 
telah mampu memberikan kontribusi pada Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia atas dasar 
harga yang berlaku sebesar Rp 129,57 triliun atau sekitar 1,74% dari total PDB Indonesia. Hal 
ini mengindikasikan bahwa subsektor peternakan tidak kalah dengan sektor-sektor lainnya, baik 
sektor migas maupun non migas karena mampu berperan dalam membangun perekonomian di 
Indonesia melalui penyerapan jumlah tenaga kerja dan menambah devisa negara (Deptan, 2011). 
Ayam ras petelur merupakan salah satu jenis komoditi dari subsektor peternakan yang mampu 
dalam mempercepat pembangunan perekonomian nasional. Di sisi permintaan, saat ini produksi 
telur ayam ras baru mencukupi kebutuhan pasar dalam negeri sebesar 65% sisanya dipenuhi dari 
telur ayam kampung, itik, dan puyuh (Abidin, 2013).  Data dari Dinas Peternakan Provinsi Jawa 
Timur Tahun 2013 menyatakan bahwa Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi 
penghasil telur ayam dan berpotensi dalam pengembangan ayam ras petelur yang cenderung 
mengalami peningkatan dari  tahun ke tahun. Salah satu kabupaten di Jawa Timur yang 
berpotensi paling besar dalam pengembangan ayam ras petelur adalah Kabupaten Blitar. 
Kabupaten Blitar merupakan pusat peternakan ayam ras petelur tertinggi di Provinsi Jawa Timur 
yang populasinya tahun 2013 paling tinggi diantara provinsi lainnya yaitu sebesar 16.330.600 
ekor (Dinas Peternakan Jawa Timur, 2013) 
  Usaha peternakan ayam petelur dalam skala besar membutuhkan sistem pemasaran yang 
baik untuk dapat mendistribusikan produknya kepada konsumen. Pemasaran merupakan faktor 
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan dan kelangsungan hidup peternak karena 
apabila terlur yang diproduksi tidak dapat dipasarkan tentunya akan mengakibatkan kerugian 
bagi peternak dan usaha tersebut tidak dapat berjalan dengan lancar. Pemasaran adalah sistem 
total dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk merencanakan, menentukan harga, promosi dan 
mendistribusikan barang-barang yang dapat memuaskan keinginan dan mencapai pasar sasaran 
Pemasaran dalam suatu usaha memegang peranan yang sangat penting, karena pemasaran 
merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk mempertahankan kelangsungan hidup suatu 
usaha, melakukan perkembangan terhadap usaha tersebut dan untuk mencapai tujuan usaha 
dalam memperoleh laba. Dari latar belakang diatas maka, penulis mengangat judul Analisis 
Profitabilitas dan Strategi Pemasaran Ayam Petelur di PT. Diamond Farm, desa Kandangan, 
Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar untuk mengetahui bagaimana nilai gross profit margin 
(gpm), net profit margin (npm) , rasio profitabilitas dan apa strategi yang digunakan untuk dapat 








1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan kondisi peternakan ayam petelur di PT. Diamond Farm desa Kandangan, 
Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar, permasalahan dari penelitian adalah mencari kelayakan 
usaha yang dikembangkan, maka rumusan masalah terurai sebagai berikut : 
1. Berapa besar pendapatan yang diperoleh dari usaha peternakan ayam petelur? 
2. Berapa nilai profitabilitas usaha peternakan ayam petelur di PT. Diamond Farm ? 
3. Bagaimana strategi pemasaran telur ayam petelur di PT. Diamond Farm? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah : 
1. Mengetahui jumlah biaya produksi, penerimaan, dan pendapatan dari usaha peternakan 
ayam petelur di Diamond Farm. 
2. Mengetahui nilai profitabilitas usaha peternakan ayam petelur di PT. Diamond Farm. 
3. Mengetahui strategi pemasaran telur ayam di PT. Diamond Farm. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut : 
1. Sebagai salah satu bahan evaluasi dalam pelaksanaan usaha Peternakan ayam petelur 
di PT. Diamond Farm desa Kandangan, Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar. 
2. Sebagai pertimbangan untuk meningkatkan produksi dan pemasaran telur ayam. 
3. Sebagai bahan pertimbangan dalam mengelola usaha peternakan ayam petelur. 





1.5 Kerangka Pikir 
1.5.1 Analisis Profitabilitas 
 
 Keberhasilan suatu usaha peternakan dapat dilihat dari beberapa faktor, salah satunya 
adalah pendapatan yang dihasilkan dari usaha tersebut. Pendapatan usaha peternakan ayam 
petelur dipengaruhi oleh faktor produksi dan pemasaran produk. Analisis profitabilitas dan 
strategi pemasaran sangat penting untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan dari usahat 
peternakan ayam petelur agar pihak manajemen dapat mengetahui apakah manajemen sudah 
efisien atau belum sehinga  dapat dilihat tingkat keberhasilannya. 
 Pada PT. Diamomd Farm biaya Produksi dibagi menjadi biaya tetap dan biaya variabel. 
Biaya tetap meliputi penyusutan kandang, penyusutan alat-alat kandang dan gaji pegawai. 
Sedangkan biaya variabel meliputi pakan, listrik, obat dan vaksin, sekam dan biaya operasional. 
Penerimaan didapat dari penjualan telur ayam, penjualan ayam afkhir, penjualan ekskreta dan 
penjualan sak pakan. Salah satu analisis yang biasa dilakukan adalah analisis profitabilitas untuk 
mengetahui tingkat keuntungan peternak. Kelangsungan hidup suatu usaha sudah bisa terlaksana 
apabila usaha tersebut mengutungkan, tetapi keuntungan sering kali tidak menjamin bahwa usaha 
tersebut dalam kondisi baik dan bekerja secara efisien untuk dijadiakan sebagai patokan dalam 
pengambilan keputusan suatu usaha. Analisis profitabilitas juga dapat digunakan untuk 
mengetahui produktifitas yang diperoleh usaha peternakan setiap tahunnya. Analisis 
Profitabilitas pada PT. Diamond Farm ini perlu dilakukan untuk memberikan gambaran tentang 
tingkat keuntungan usaha peternakan, yaitu semakin tinggi tingkat keuntungan usaha maka 
semakin tingg nilai rasio profitabilitas berarti manajemen usaha semakin bagus. Rasio 
Profitabilitas terdiri dari gross profit margin, net profit margin, operating profit margin, return 





























ANALISIS PROFITABILITAS PT. DIAMOND FARM 
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Gambar 2. Kerangka konsep penelitian analisis profitabilitas peternakan ayam petelur  
1.5.2 Strategi Pemasaran 
  Analisis strategi pemasaran pada usaha peternakan ayam petelur dapat mengetahui apakah 
pemasarah tersebut sudah efektif. Untuk hal itu, perusahaan harus melakukan suatu konsolidasi 
yang mengarah ke dalam maupun keluar agar dapat mengetahui kelemahan, kekuatan, peluang 
serta hambatan yang mungkin diketahui apabila perusahaan dapat memutuskan tugas manajemen 
yang berkompetisi di pasar. Perumusan strategi pengembangan usaha dikaji berdasarkan kondisi 
internal dan eksternal Peternakan PT. Matahari Farm , hal tersebut dilakukan untuk mengetahui 
kekuatan dan kelemahan, peluang dan ancaman yang dihadapi. Perumusan strategi dilakukan 
dengan menggunakan tiga tahap yang terdiri atas tahap pertama yang merupakan tahap input 
(input stage), tahap dua merupakan tahap pencocokan (matching stage), dan tahap terakhir 
adalah tahap keputusan (decision stage). 
 Tahap pertama (input stage), yang berfungsu untuk menyampaikan informasi dasar yang 
diperlukan untuk merumuskan strategi. Kerangka kerja perumusan strategi yang digunkana 
dalam penelitian ini terdiri dari dua macam matriks, yaitu matriks IFE (Internal Factor 
Evaluation) yang digunakan untuk faktor-faktor internal pengembangan peternakan ayam petelur 
yang berkalitan dengan kekuatan dan kelemabahn yang dianggap penting dan matriks EFE 
(External Factor Evaluation) yang digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor eksternal 
pengembagan peternakan ayam petelur mengenai peluang dan ancaman. 
 Tahap kedua (matching stage), yang berfungsi untuk pengambilan strategi alternatif yang 
fleksibel dilakukan melalui pengembangan faktor internal dan eksternal yang utama untuk 
memilih atau merumuskan strategi mana yang terbaik, maka matriks yang digunakan sebagai 
matching stage adalah diagram dan matriks SWOT . Setelah diagram analisis SWOT terbentuk, 
kemudian dibuat matriks SWOT yang menjelaskan berbagai alternatif yang mungkin untuk 
membantu mengambil kebijakan dengan mengembangkan strategi yang operasional dengan 
empat tipe strategi. 
 Tahap ketiga (decision stage), menggunakan analisis QSPM (Quantitative Strategics 
Planning Matrix) yang bertujuan untuk menetapkan ketertarikan relatif (relative attractivness) 
dari strategi-strategi yang bervariasi yang telah dipilih degan total score attractivness tertinggi 
untuk menentukan strategi yang paling baik sebagai strategi prioritas yang diimplementasikan 


























Strategi SO Strategi WO Strategi WT Strategi ST 
 Adanya Hubungan 
Baik Dengan Mitra 
Usaha.  
 Memiliki Kualitas 
Produk yang baik 
 Harga yang Sesuai 
dengan Standar 
pasar  
 Terdapat sistem 
kredit usaha 
 Memiliki legalitas 
hukum 
 Struktur Organisasi 
yang Sederhana  




 Sistem pencatatan 
keuangan 
konvensional  
 Kurangnya tenaga 
kerja profesional 
 Masyarakat yang 
sadar akan gizi dan 
makanan sehat 
 Meningkatnya 
Jumlah Penduduk di 
Daerah Target Pasar 
 Adanya Kebijakan 




 Meningkatnya daya 
beli masyarakat 
 Kenaikan Bahan 
Bakar Minyak (BBM) 




bahan baku pakan. 
 Mudahnya Hewan 
Ternak Terserang 
Penyakit dan Stres 
 Fluktuasi harga telur 
Peternakan Ayam Petelur PT. Diamond Farm 
Identifikasi Faktor- Faktor Internal : Identifikasi Lingkungan Eksternal 
 














2.1 Review Penelitian Terdahulu 
2.1.1 Analisis Profitabilitas  
 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sularso, Hartono dan Utami (2013) menjelaskan bahwa 
modal yang digunakan adalah modal tetap dan tidak tetap. Modal tetap adalah modal yang tidak habis 
dipakai dalam satu kali proses produksi. Modal tetap berupa tanah, gudang, kandang, peralatan dan lain-
lain. Modal kerja adalah modal yang habis atau diaggap habis dalam satu kali proses produksi misalnya 
pakan, obat, gaji pegawai, listrik, telfon, air dan lain-lain.  
Menurut Perwitasari, Roessali dan Ekowati (2009) biaya usaha di peternakan ayam petelur PT 
Suni Tama Perdana meliputi biaya produksi dan biaya non produksi. Biaya produksi meliputi biaya tetap 
(biaya penyusutan, PBB dan biaya gaji pegawai) dan biaya variabel (biaya pakan, biaya kesehatan, 
keperluan kantor, telepon, listrik, pemeliharaan investasi gedung, baterry farm, doc, dan lain-lain. Dalam 
penelitian dari Puspitawati, Sudarma dan Wulandira (2015) biaya produksi yang digunakan di peternakan 
ayam ras petelur pada UD. BS (BIYASE) meliputi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap meliputi 
penyusutan kandang, penyusutan penyortiran, penyusutan gudang pakan, penyusutan peralatan, sewa 
tanah, PBB, bunga modal 12%. Sedangkan biaya variabel meliputi biaya pakan, obat-obatan, vaksin, air 
dan listrik, bibit dan tenaga kerja. 
 Penerimaan yang diterima oleh Peternakan Ayam Ras Petelur Jaya Abadi Farm dari penelitian 
yang dilakukan oleh Yupi (2011) berasal dari penjualan telur ayam serta produk sampingan berupa ayam 
afkir dan kotoran ayam. Telur ayam dijual dengan harga Rp 12.100,-/kg sedangkan ayam afkir dijual 
dengan harga Rp 45.000,-/ekor dan kotoran ayam dijual dengan harga Rp 5.000,- / karung. Menurut 
penelitian dari Sularso, Hartono dan Utami (2013) pada Peternakan Ayam Petelur UD HS. Indra Jaya 
penerimaan berasal dari penjualan telur (telur utuh, telur retak), penjualan ayam afkir dan penjualan 
kotoran ayam. Harga untuk telur utuh sebesar Rp 14.142,;/kg dan untuk telur retak sebesar Rp 8.000,-/kg. 
Harga ayam afkir Rp 24.000,-/ekor dan harga kotoran ayam Rp 150,-/kg. 
 Berdasarkan penelitian dari Yupi (2011) total pendapatan yang diperoleh oleh peternakan Jaya 
Abadi dapat diketahui melalui total penerimaan dikurangi dengan total biaya. Pendapatan yang didapat 
sebesar Rp 9.992/ekor/bulan. Sedangkan pada penelitian Menurut Perwitasari, Roessali dan Ekowati 
(2009) pada UD. BS (BIYASE) pendapatan yang diperoleh sebesar Rp 7.461/ekor/bulan. 
2.1.2 Strategi Pemasaran 
 
 Pada penelitian Rizwan (2011), tentang strategi pemasaran menggunakan metode pengolahan 
data secara deskriptif dan analisis, melingkupi aspek-aspek penawaran dan permintaan, pangsa pasar, 
nilai tambah, performance keuangan, teknis dan biaya pemasaran. Menurut penelitian dari Mappigau dan 
Esso (2011) metode pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah pendekatan konsep manajemen 
strategis. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan disajikan dalam bentuk uraian.  
 Priyatna (2016) dalam penelitiannya tentang strategi pengembangan usaha menggunakan metode 
penelitian analisis SWOT yang dimulai dengan melakukan analisis terhadap lingkungan internal yaitu : 
faktor produk, harga, distribusi, keuangan dan Sumber daya manusia (SDM), serta menganalisis terhadap 
faktor eksternal yaitu faktor ekonomi, pesaing, sosial budaya dan teknologi. Dengan membandingkan 
anatara faktor eksternal peluang dan ancaman dengan faktor internal usaha kekuatan dan kelemahan. Dari 
hasil analisis yang dilakukan kemudian diinterpretasikan dan dikembangkan menjadi keputusan pemilihan 
strategi pengembangan. Strategi yang dipilih yang menghasilkan risiko dan ancaman paling kecil. 
Menurut penelitan dari Syafriadi dan Iskandar (2006) tentang analisis pemasaran telur, menggunakan 
analisis data dengan pendekatan SWOT. Dalam analisis ini variabel yang telah dikategorikan ke dalam 
lingkungan internal dan eksternal dianalisanya dengan cara mengidentifikasinya, apakah sebuah variabel 
tergolong variabel S (strenght), W (weakness), O (opportunities) atau T (threat). 
 Hasil penelitian dari Nazaruddin, Suryahadi dan Sarma (2011) tentang analisis strategi 
pemasaran, untuk merumuskan strategi pemasaran, dilakukan analisis Strenght, Weakness, Opportunities, 
dan Threats (SWOT) berdasarkan faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dengan matriks Internal 
Factor Evaluation (IFE) dan faktor eksternal (peluang dan ancaman) dengan matriks External Factor 
Evaluation (EFE). Selanjutnya dilakukan pemetaan dengan matriks Internal Eksternal (IE) untuk 
mengetahui posisi perusahaan saat ini dan menghasilkan strategi pemasaran sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang dihadapi maupun yang akan diantisipasi. Menurut penelitian dari Syafriadi dan Iskandar 
(2006) tentang analisis pemasaran telur untuk dapat menganalisa strategi yang dapat diambil 
menggunakan Matriks SWOT. Matriks SWOT memiliki empat kuadran yang menggambarkan 
kemungkinan-kemungkinan strategi yang dapat diambil yaitu strategi SO, WO, ST, dan WT. Strategi SO 
adalah strategi pemasaran dengan memanfaatkan semaksimal mungkin peluang dan kekuatan yang 
dimiliki dalam pemasaran produk. Strategi WO adalah strategi dengan menganalisa peluang yang terbuka 
yang dimiliki usaha dengan kondisi keterbatasan usaha yang mempengaruhi pengambilan keputusan 
tersebut. Strategi ST adalah upaya memaksimalkan kekuatan yang dimiliki untuk dapat mengambil 
peluang pemasaran jangka panjang. Sedangkan strategi WT adalah upaya meminimalkan kelemahan 
sambil berupaya menghadapi kelemahan usaha yang dimiliki. 
 
2.2 Kajian Teori 
2.2.1 Modal Usaha  
 Pelaksanaan dan pengembangan usaha pada perusahaan memerlukan modal yang secara umum 
terdapat dua bentuk dasar pembiayaan pada perusahaan, yaitu modal sendiri yang berarti sumber intern 
dan hutang yang berarti sumber ekstern. Sumber intern yaitu ana yang berasal dari dalam perusahaan 
adalalah pemenuhan kebutuhan modal diambilkan dari dana yang dihasilkan oleh perusahaan sendiri. 
Sumber intern sering disebut sebagai sumber utama untuk membiayai investasi aktiva tetap atau 
pengeluaran modal, akan tetapi dana yang berasal dari dalam perusahaan jumlahnya terbatas, sehingga 
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhannya, oleh karena itu perusahaan berusaha mencari tambahan dana 
yang berasal dari sumber dana ekstern yaitu dana dari luar perusahaan dengan meminjam kepada kreditur 
atau melalui pasar modal (Damayanti, 2013) 
 Riyanto (2001) menyatakan bahwa suatu modal dapat dikatakan menjadi modal tetap dan modal 
tidak tetap berdasarkan fungsi modal tersebut dalam perusahaan yang bersangkutan. Perbedaan fungsional 
antaran modal tetap dan modal tidak tetap adalah sebagai berikut : 
1. Jumlah modal tidak tetap lebih mudah diperbesar atau diperkecil sesuai dengan kebutuhannya , 
sedangkan modal tetap sekali dibeli tidak mudah dikurangi atau diperkecil. 
2. Susunan modal tidak tetap relative variable. Elemen-elemen modal kerja akan berubah sesuai 
dengan kebutuhan sedangkan modal tetap susunannya relative tetap tidak segera mengalami 
perubahan. 
2.2.2 Biaya Produksi 
Biaya produksi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. Menurut Umar 
(2005) menyatakan biaya produksi adalah semua pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan untuk 
memperoleh faktor – faktor produksi dan  usaha peternakan adalah hubungan antara output dan input 
yang dihasilkan dan digunakan dalam usaha. Input adalah sesuatu yang di masukan kedalam proses 
produksi, misalnya pada : lahan, sarana produksi (makanan ternak), serta curahan jam kerja. Output 
adalah segala sesuatu yang dihasilkan oleh proses produksi misalnya pada : daging, telur dan susu. Biaya 
dalam pengertian ekonomi adalah semua yang harus di keluarkan untuk memproduksi suatu barang yang 
siap dipakai konsumen. 
Menurut Suratiyah (2006) Biaya produksi merupakan salah satu jenis biaya yaitu semua biaya yang 
berhuugan dengan fungsi produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku langsung, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik. Sedangkan menurut Supriyono (2000) biaya adalah harga perolehan 
yang dikorbankan atau yang digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan atau revenue dan akan 
dipakai sebagai pengurang penghasilan. Ditambahkan menurut Mulyadi (2005) dalam arti luas biaya 
adalah pengorbanan sumber ekonomis, yang diukur dalam satuan uang, yang terjadi atau yang 
kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam arti sempit diartikan sebagai 
pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva yang disebut dengan istilah harga pokok yang 
dikorbankan didalam suatu usaha untuk memperoleh penghasilan.  
Mowen (2000) biaya produksi adalah biaya yang berkaitan dengan pembuatan barang dan 
penyediaan jasa. Biaya produksi sering juga disebut biaya total. Biaya total dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
   TC = FC + VC 
Keteragan:  
TC = Total Cost (Biaya Total) 
FC = Fixed Cost (Biaya Tetap) 
VC  = Variabel Cost (Biaya Tidak Tetap) 
 
2.2.2.1 Biaya Tetap 
Biaya tetap adalah biaya yang selama satu periode jumlahnya tetap dan tidak mengalami 
perubahan. Sjahrial (2008) menyatakan bahwa biaya tetap merupakan biaya yang timbul akibat 
penggunaan sumber daya tetap dalam proses produksi. Biaya tetap jumlahnya tidak mengalami perubahan 
walaupun dalam masa produksi mengalami kenaikan maupun penurunan. Riyanto (2001) menambahkan 
biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan setiap tahun yang besarnya tidak terkait langsung dengan 
jumlah produksi dan akan dikeluarkan selama usaha berlangsung. Biaya tetap yang dikeluarkan peternak 
meliputi, biaya tenaga kerja, biaya penyusutan, sewa kandang, lahan, dan bunga modal. Rumus biaya 
tetap adalah sebagai berikut : 
TFC = FC x n 
Keterangan  :  
 TFC    : Total Fixed Cost ( Total biaya tetap) 
 FC   : Fixed Cost ( Biaya tetap) 
 n    : Banyaknya input 
 
2.2.2.2 Biaya Tidak Tetap 
Modal tidak tetap adalah biaya yang dikeluarkan untuk keperluan produksi dan jumlahnya 
dipengaruhi oleh jumlah produksinya. Menurut Soekartawi (2005) menambahkan bahwa biaya tidak tetap 
adalah jumlah biaya produksi yang berubah – ubah menurut tinggi rendahnya jumlah output yang telah 
dihasilkan. Riyanto (2001) menyatakan biaya tidak tetap merupakan biaya yang besar kecilnya 
dipengaruhi oleh produksi yang dihasilkan pada biaya operasi. Modal tidak tetap pada usaha peternakan 
ayam petelur meliputi pembeliaan bibit, pakan, obat-obatan (kesehatan), sekam, listrik, serta upah tenaga 
kerja. Rumus dari biaya tidak tetap adalah sebagai berikut :  
TVC = VC x n 
Keterangan : 
TVC   : Total variable cost  
VC   : Variable cost 
n    : Banyaknya unit 
2.2.3 Penerimaan dan Pendapatan 
Soekartawi  (2005) menyatakan bahwa penerimaan adalah nilai hasil dari output atau produksi 
karena perusahaan telah menjual atau menyerahkan sejumlah barang atau jasa kepada pihak pembeli. 
Selanjutnya dikatakan penerimaan perusahaan bersumber dari penjualan hasil usaha, seperti panen dari 
peternak dan barang olahannya. Hasil penelitian terhadap penerimaan dan keuntungan pada pemeliharaan 
ayam. Sedangkan menurut Umar (2005) menyatakan bahwa penerimaan merupakan perkalian antara 
produksi yang diperoleh dari suatu unit usaha yang diperoleh dengan harga jual. Penerimaan peternak 
ayam pedaging yang berasal dari penjualan daging, dan penjulan feses adapun penerimaan yang di 
peroleh selama 1 periode. 
Menurut Suratiyah (2006) penerimaan (revenue) adalah seluruh pendapatan yang diperoleh dari 
usahatani selama satu periode diperhitungkan dari hasil penjualan atau penaksiran kembali. Sedangkan 
meurut Rahim dan Hastuti (2007) penerimaan adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan 
harga jual. Ditambahkan oleh Bastian (2006) menjelaskan bahwa penerimaan diidefinisikan sebagai nilai 
uang yang diterima dari penjualan produk yang tidak mencakup pinjaman uang untuk keperluan usahatani 
dan mencakup yang berbentuk benda. 
Menurut Boediono (2002) yang dimaksud dengan penermaan (revenue) adalah penerimaan 
produksi dari hasil penjualan outputnya untuk mengetahui penerimaaan total yang diperoleh dari output 
atau hasil produksi dikalikan dengan harga jual output. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 
   TR = Q x P 
Keterangan: 
TR  = Total Revenue (penerimaan total) 
Q  = Quantity (jumlah produk) 
P  = Price (harga jual) 
Menurut Soemarsono (2003), pendapatan dalam perusahaan dapat diklasifikasikan sebagai 
pendapatan operasi dan non operasi. Pendapatan operasi adalah pendapatan yang diperoleh dari aktivitas 
utama perusahaan. Sedangkan, pendapatan non operasi adalah pendapatan yang diperoleh bukan dari 
kegiatan utama perusahaan. Jumlah nilai nominal aktiva dapat bertambah melalui berbagai transaksi 
tetapi tidak semua transaksi mencerminkan timbulnya pendapatan. Dalam penentuan laba adalah 
membedakan kenaikan aktiva yang menunjukkan dan mengukur pendapatan kenaikan jumlah nilai 
nominal aktiva dapat terjadi dari: 
1. Transaksi modal atau pendapatan yang mengakibatkan adanya tambahan dana yang 
ditanamkan oleh pemegang saham.  
2. Laba dari penjualan aktiva yang bukan berupa ‘barang dagangan’ seperti aktiva tetap, surat-
surat berharga, atau penjualan anak atau cabang perusahaan. 
3. Hadiah, sumbangan, atau penemuan 
4. Revaluasi aktiva 
5. Penyerahan produk perusahaan, yaitu aliran penjualan produk. 
Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan total dan biaya-biaya. Tingkat pendapatan yang 
diperoleh dapat diketahui dengan menggunakan rumus π = TR - TC, dengan kaidah keputusan jika 
TR>TC, maka suatu usaha yang dilakukan mampu menghasilkan pendapatan. 
π = TR - TC 
Keterangan:   π : pendapatan 
 TR : Total Revenue (Penerimaan total) 
 TC : Total Cost (Biaya Total) 
 
2.2.4 Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar penghasilan 
sebelum bunga dan pajak yang dihasilkan dari pemanfaatan total asset usaha dan penjualan. Nilai 
profitability dapat digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian investasi yang telah dilakukan pada 
usaha dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki. Semakin tinggi nilai profitabilitasnya, maka 
semakin tinggi kemampuan usaha untuk menghasilkan keuntungan. (Mowen, 2000) 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dari kegiatan bisnis yang 
dilakukannya. Profitabilitas mengukur tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan. Profitabilitas 
mencakup seluruh pendapatan dan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sebagai penggunaan aset dan 
pasiva dalam sutu periode. Profitabilitas dapat digunakan sebagai informasi bagi pemegang saham untuk 
melihat keuntungan yang benar-benar diterima dalam bentuk dividen. Investor menggunakan 
profitabilitas untuk memprediksi seberapa besar perubahan nilai atas saham yang dimiliki. Kreditor 
menggunakan profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar pokok dan bunga 
pinjaman bagi kreditor. Dalam penelitian ini, pengukuran terhadap profitabilitas diukur dengan 
membandingkan jumlah laba setelah pajak dengan total aset (Iwansah, 2003). Dan menurut Murhadi 
(2013) rasio profitabilitas  menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 
Analisis profitabilitas didapat dari perhitungan modal, biaya produksi, penerimaan, keuntungan, Gross 
Profit Margin, Net Profit Margin, return on equity, serta Return on assets ini sekiranya dapat 
memberikan informasi kepada peternak sejauh mana keberhasilan usaha yang didirikannya dan bahan 
evaluasi. 
 
2.2.4.1 Gross Profit Margin  
Gross profit margin atau margin laba kotor digunakan untuk mengetahui keuntungan kotor 
perusahaan yang berasal dari penjualan setiap produknya. Rasio ini sangat dipengaruhi oleh harga pokok 
penjualan. Apabila harga pokok penjualan meningkat maka gross profit margin akan menurun begitu pula 
sebaliknya. Dengan kata lain, rasio profitabilitas mengukur efisiensi pengendalian harga pokok atau biaya 
produksi, mengindikasi kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien. (Rudianto, 2012). 
Gross Profit Margin atau margin laba kotor digunakan untuk menggambarkan presentase laba 
kotor yang dihasilkan oleh setiap pendapatan. Gross Profit Margin diperoleh dengan cara: (Murhadi, 
2013) 
Gross Profit Margin (GPM) = EBT/TR x 100% 
Keterangan:  
GPM : Gross profit Margin 
EBT : Keuntungan kotor 
TR : Total penerimaan 
 Rasio ini menunjukkan seberapa besar keuntungan kotor yang diperoleh dari penjualan produk, 
jika perusahaan mempunyai rasio 16,67% hal ini berarti bahwa penjualan sebesar Rp 1,00 perusahaan 
akan memperoleh laba kotor sebesar 0,16 (Sugiono, 2012), semakin besar gross profit margin semakin 
baik operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa biaya produksi lebih rendah dibandingkan 
dengan penjualan, begitu pula sebaliknya semakin rendah gross profit margin semakin kurang baik 
operasi perusahaan (Syamsudin, 2009). Gross Profit Margin yang dikurangi angka 100% menunjukkan 
jumlah yang tersisa untuk menutup biaya operasi dan keuntungan setelah pajak (Munawir, 2002). Gross 
Profit Margin memberikan indikasi efisiensi operasi perusahaan dan juga penetapan harga produk, 
apabila nilainya jauh lebih tinggi di atas rata-rata industri menunjukkan secara relatif bahwa perusahaan 
efisien dalam produksinya. Gross Profit Margin rata-rata adalah 23,8%. 
 
2.2.4.2 Net Profit Margin (NPM) 
Net profit margin adalah ukuran profitabilitas perusahaan dari penjualan setelah 
memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. Jika margin laba kotor tidak terlalu banyak 
berubah sepanjang beberapa tahun tetapi margin laba bersihnya menurun selama periode waktu yang 
sama, maka hal tersebut mungkin disebabkan karena biaya penjualan,umum, dan administrasi yang terlalu 
tinggi jika dibandingkan dengan penjualannya, atau adanya tarif pajak yang lebih tinggi. Di sisi lain, jika 
margin laba kotor turun, disebabkan karena biaya untuk memproduksi barang meningkat jika 
dibandingkan dengan penjualannya. (Rudianto, 2012). 
Net Profit margin mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba neto dari setiap 
penjualannya. NPM diperoleh dengan cara: (Murhadi, 2013) 
Net Profit margin (NPM) = EAT/ TR x 100% 
Keterangan :  
NPM : Net Profit Margin 
EAT : Keuntungan bersih 
TR : Total penerimaan 
Rasio ini menunjukkan seberapa besar keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan, jika profit 
margin perusahaan lebih rendah dari rata-rata industrinya, hal itu dapat disebabkan oleh harga jual 
perusahaan yang lebih rendah daripada harga pokok penjualan perusahaan pesaing ataupun keduanya 
(Sugiono, 2012). Besar kecilnya rasio profit margin pada setiap transaksi penjualan ditentukan oleh dua 
faktor yaitu net salesdan laba usaha atau net operating income tergantung kepada biaya usaha (operating 
expenses). Melalui jumlah biaya usaha tertentu rasio profit margin dapat diperbesar dengan memperbesar 
penjualan, atau dengan jumlah penjualan tertentu rasio profit margin dapat diperbesar dengan menekan 
atau memperkecil biaya usaha.  
 
2.2.4.3 Return on assets (ROA) 
 Return on Assets merupakan analisa yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dengan dana keseluruhan yang ditanamkan dalam modal yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam 
mendapatkan keuntungan. Usaha untuk memperbesar ROA dengan memperbesar profit margin adalah 
bersangkutan dengan usaha untuk memperbesar efisiensi pada sektor produksi, penjualan, dan 
administrasi (Munawir, 2002).  
 Kasmir (2008) menyatakan ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
dari aktiva yang digunakan. ROA merupakan rasio yang terpenting diantara rasio profitabilitas yang ada. 
ROA diperoleh dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total aktiva. Secara 
matematis Return on Assets dapat menggunakan rumus berikut (Syamsudin, 2009):  
Return on Assets (ROA) = EAT/Total Modal x 100% 
Keterangan :  
ROA : Return on Assets 
EAT : Keuntungan bersih 
Total modal: Modal sendiri + modal asing  
ROA yang posistif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan untuk operasi perusahaan 
mampu memberikan laba bagi perusahaan. Sebaliknya jika ROA negative menunjukkan total aktiva yang 




2.2.4.4 Return on equity (ROE) 
Investor biasanya akan sangat berkepentingan dengan penilaian terhadap dana yang diinvestasikan, 
untuk itu sebagai gambaran apakah dana investasi tersebut akan aman dan menguntungkan biasanya 
kajian finansial menjadikan analisis arus kas sebagai perhitungan ROE. ROE digunakan sebagai bahan 
pertimbangan bahwa pada dasarnya pengembalian atas modal sendiri akan menjadi lebih besar jika usaha 
atau proyek tersebut semakin banyak menggunakan modal pinjaman, hal ini dimungkinkan karena biaya 
yang dikorbankan oleh pemilik modal menjadi semakin sedikit, sedangkan hasil yang dicapai 
diasumsikan sama (Arwita, 2013), semakin tinggi rasio ini semakin kecil jumlah modal pinjaman yang 
digunakan untuk membiayai aktiva perusahaan, jika rasio 75% berarti 25% aktiva perusahaan dibiayai 
oleh pinjaman dan margin of safety (Protection) adalah 3:1 (300%) (Munawir, 2002). 
 Sedangkan menurut Kasmir (2008) ROE adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia 
bagi pemilik modal sendiri disatu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut 
dipihak lain atau dengan kata lain rentabilitas modal sendiri didalamnya untuk menghasilkan keuntungan. 
Laba yang diperlukan untuk menghitung ROE yaitu laba usaha setelah dikurangi dengan bunga modal 
asing dan pajak perseroan atau income tax (earning after tax/EAT). Rasio ini menunjukkan daya untuk 
menghasilkan laba atau investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham, dan seringkali digunakan  
untuk membandingkan dua atau lebih perusahaan dalam sebuah industri yang sama.  
EAT diperoleh dari Keuntungan bersih dibagi dengan modal sendiri. Hasil pembagian ini pada 
umumnya dinyatakan dalam persen. Semakin tinggi rasio ini menandakan kinerja perusahaan semakin 
baik atau efisien, nilai equity perusahaan akan meningkat dengan peningkatan rasio ini. (Riyanto, 2001). 
Rumus ROE adalah sebagai berikut: (Murhadi, 2013) 
 Return on equity (ROE) = EAT/Total Modal Sendiri x 100% 
 Keterangan :  
 ROE : Return on Equity 
 EAT : Keuntungan bersih 
Rasio ini menggunakan hubungan antara keuntungan setelah pajak dengan modal sendiri yang 
digunakan perusahaan. ROE tidak lain adalah rentabilitas ekonomi, bagi perusahaan pada umumnya 
masalah rentabilitas adalah lebih penting dari masalah laba, karena laba yang besar belumlah merupakan 
ukuran bahwa perusahaan itu telah bekerja dengan efisien. Semakin besar rasio ROE menunjukkan 
kenaikan laba bersih dari perusahaan yang bersangkutan. Terdapat hubungan yang positif antara ROE 
dengan harga saham yang dapat meningkatkan nilai buku saham perusahaan (Riyanto, 2001). 
2.2.5. Pemasaran 
Pemasaran adalah proses merencanakan dan melaksanakan konsep memberikan harga, melakukan 
promosi dan mendistribusikan ide, barang dan jasa untuk menciptakan pertukaran yang memenuhi 
kebutuhan individu dan organisasi. Dalam manajemen suatu pemasaran dibutuhkan suatu riset pemasaran. 
Riset pemasaran adalah suatu fungsi yang mengubungkan konsumen, pelangan pemesan dengan melalui 
informasi-informasi dengan luar untuk mengidentifikasi peluang dan masalah pemasaran, menghasilkan 
dann mengevaluasi upaya pemasaran, memantau kinerja pemasaran sebagai suatu proses (Mc. Daniel, 
2001) 
Manajemen merupakan proses dimana pelaksanaan suatu tujuan tertentu dilaksanakan dan 
diawasi. Manajemen berdasarkan ilmu adalah manajemen yang berisi ilmu dan dilaksanakan degan 
menggunakan ilmu pengetahuan dan metode ilmiah.  Pengertian manajemen pemasaran berdasarkan 
(Cahyono, 1994) adalah proses perencanaan dan pelaksanaan konsepsi, penetapan harga, promosi dan 
distribusi gagasan, barang dan jasa untuk menghasilkan pertukaran untuk memenuhi sasaran-sasaran 
perorangan dan organisasi. 
Pemasaran merupakan bagian dari pasca produksi. pemasaran produksi yang semakin baik berarti 
akan semakin menguntungkan, oleh sebab itu pemasaran merupakan hal penting dalam menentukan 
keberhasilan dan kelangsungan usaha peternakan. Kegiatan pasca produksi dimulai sejak hasil produksi 
dikeluarkan dari tubuh ternak, tujuan dari penanganan pasca produksi agar kualitas produksi yang baik  
dapat diperoleh. Ditambahkan oleh (Cahyono ,1994) bahwa pemasaran adalah proses sosial dan 
manajerial dimana seseorang atau kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan 
melalui penciptaan dan pertukaran produk dan nilai. Pemasaran baru akan timbul bilamana orang 
memutuskan untuk memuaskan kebutuhan dan keinginannya melalui pertukaran. 
 Kohl (1972) menyatakan bahwa tujuan utama dari pemasaran adalah membuat agar penjual 
menjadi berlebih dan mengetahui serta memahami konsumen dengan baik sehingga produk atau 
pelayanan cocok dengan konsumen tersebut dan laku dengan sendirinya. Masalah terbesar dalam 
pemasaran adalah bagaimana kita akan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan lokasi atau tempat 
pemasaran. 
 
2.2.6 Strategi Pemasaran 
2.2.6.1 Pengertian Strategi Pemasaran 
Strategi pemasarann merupakan suatu manajemen yang disusun untuk mempercepat pemecahan 
persolalan pemasaran dan membuat keputusan keputusan yang bersifat strategis. Setiap fungsi manajemen 
memberikan kontribusi tertentu pada saat penyusunan strategi pada level yang berbeda. Pemasaran 
merupakan fungsi yang memiliki kontak paling besar dengan 
lingkungan eksternal, padahal perusahaan hanya memiliki kendali yang terbatas terhadap lingkungan 
eksternal. Oleh karena itu pemasaran memainkan peranan penting dalam pengembangan strategi. Dalam 
peranan strategisnya, pemasaran mencakup setiap usaha untuk 
mencapai kesesuaian antara perusahaan dengan lingkungannya dalam rangka mencari pemecahan atas 
masalah penentuan dua pertimbangan pokok, yaitu: 
a. Bisnis ada yang digeluti perusahaan pada saat ini dan jenis bisnis apa yang dapat dimasuki di 
masa mendatang. 
b. Bagaimana bisnis yang telah dipilih tersebut dapat dijalankan dengan sukses dalam lingkungan 
yang kompetitif atas dasar perspektif produk,harga promosi dan distribusi (bauran pemasaran) 
untuk melayani pasar sasaran. 
  Dalam konteks penyusunan strategi, pemasaran memiliki 2 dimensi, yaitu dimensi saat ini dan 
dimensi yang akan datang. Dimensi saat ini berkaitan dengan hubungan yang telah ada antara perusahaan 
dengan lingkungannya. Sedangkan dimensi masa yang akan datang mencakup hubungan dimasa yang 
akan datang yang diharapkan akan dapat terjalin dan program tindakan yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan tersebut. Strategi pemasaran terdiri dari prinsip-prinsip dasar yang mendasari manajemen untuk 
mencapai tujuan bisnis dan pemasarannya dalam sebuah pasar sasaran, strategi pemasaran mengandung 
keputusan dasar tentang pemasaran, bauran pemasaran, bauran pemasaran dan alokasi pemasaran (Kotler, 
2004). 
Fendy (2006) menjelaskan bahwa Pemilihan pasar dimulai dengan melakukan segmentasi pasar dan 
kemudian memilih pasar sasaran yang paling memungkinkan untuk dilayani oleh perusahaan. 
a. Perencanaan produk, meliputi spesifik yang terjual, pembentukan produk dan desain penawaran 
individual pada masing-masing lini. Produk itu sendiri menawarkan manfaat total yang dapat 
diperoleh pelanggan dengan melakukan pembelian. Manfaat tersebut meliputi produk itu sendiri, 
nama merek produk, ketersediaan produk, jaminan atau garansi, jasa reparasi dan bantuan teknis 
yang disediakan penjual, serta hubungan personal yang mungkin terbentuk diantara pembeli dan 
penjual; 
b. Penetapan harga, yaitu menentukan harga yang dapat mencerminkan nilai kuantitatif dari produk 
kepada pelanggan. 
c. Sistem distribusi, yaitu saluran perdagangan grosir dan eceran yang dilalui produk hingga 
mencapai konsumen akhir yang membeli dan menggunakannya; 
d. Komunikasi pemasaran (promosi), yang meliputi periklanan, personal selling, promosi penjualan, 
direct marketing dan publick relations. 
Dalam merumuskan strategi pemasaran dibutuhkan pendekatanpendekatan analistis. Pendekatan 
strategi pemasaran suatu perusahaan untuk menanggapi setiap perubahan kondisi pasar dan faktor biaya 
tergantung pada analisis terhadap faktor-faktor berikut ini (Mc.Daniel, 2001) 
a. Faktor lingkungan, Analisis terhadap faktor lingkungan seperti pertumbuhan populasi dan 
peraturan pemerintah sangat penting untuk mengetahui pangaruh yang ditimbulkannya pada 
bisnis perusahaan. Selain itu faktor-faktor seperti perkembangan teknologi, tingkat inflasi dan 
gaya hidup juga tidak boleh diabaikan. Hal-hal tersebut merupakan faktor lingkungan yang harus 
dipertimbangkan sesuai dengan produk dan pasar perusahaan. 
b. Faktor pasar, Setiap perusahaan perlu selalu memperhatikan dan mempertimbangkan faktor-
faktor seperti ukuran pasar, tingkat pertumbuhan, tahap perkembangan, trend dalam sistem 
distribusi, pola perilaku pembeli, permintaan musiman, segmen pasar yang ada saat ini atau yang 
dapat dikembangkan lagi, dan peluang-peluang yang belum terpenuhi. 
c. Faktor persaingan Dalam kaitannya dengan persaingan, setiap perusahaan perlu memahami siapa 
pesaingnya, bagaimana posisi produk/pasar pesaing tersebut, apa strategi mereka, kekuatan dan 
kelemahan pesaing, struktur biaya pesaing, dan kapaistas produksi pesaing. 
d. Faktor analisis kemampuan internal Setiap perusahaan perlu menilai kekuatan dan kelemahan 
dibandingkan para pesaingnya. Penilaian tersebut dapat didasarkan pada faktor-faktor seperti 
tekhnologi, sumber daya finansial, kemampuan pemanufakturan, kekuatan pemasaran dan basis 
pelanggan yang dimiliki. 
e. Faktor perilaku konsumen Perilaku konsumen perlu dipantau dan dianalisis karena hal ini sangat 
bermanfaat bagi pengembangan produk, desain produk, penetapan harga, pemilihan saluran 
distribusi dan penentuan strategi promosi. Analisis perilaku konsumen dapat dilakukan dengan 
penelitian (riset pasar), baik melalui observasi maupun metode survai. 
f. Faktor analisis ekonomi Dalam analisis ekonomi, perusahaan dapat memperkirakan pengaruh 
setiap peluang pemasaran terhadap kemungkinan mendapatkan laba. Analisis ekonomi terdiri atas 
analisis terhadap komitmen yang diperlukan, analisis BEP (break even point), penilaian 
resiko/laba, dan analisis faktor ekonomi pesaing. 
2.2.6.2 Unsur-unsur strategi pemasaran 
Sumber-sumber yang mendasari tekanan pemasaran ini memperlihatkan kekuatan dan kelemahan 
perusahaan yang penting dan menghidupkan posisinya dalam industri, menegaskan bidang-bidang dimana 
perusahaan strategi dapat menghasilkan manfaat terbesar, serta menyoroti bidang-bidang dimana 
kecenderungan industri menjanjikan adanya peluang dan ancaman yang besar. Untuk dapat menentukan 
strategi dalam melakukan suatu pemasaran, terlebih dahulu mempertimbangkan empat faktor utama yang 
dapat dicapai perusahaan itu meliputi faktor intern dan faktor ekstern. 
a. Lingkungan Internal 
Analisis lingkungan internal dilakukan evaluasi secara periodik kekuatan dan kelemahan untuk 
variabel-variabel yang ada dalam bidang pemasaran yang meliputi, produk, harga, promosi dan distribusi. 
1. Produk,  Kebijakan produk meliputi perencanaan dan pengembangan produk. Kegiatan ini 
penting terutama dalam lingkungan yang berubahubah oleh karenanya perusahaan dituntut untuk 
menghasilkan dan menawarkan produk yang bernilai dan sesuai dengan selera konsumen. Produk 
berdasarkan tujuan pemakaiannya dapat dibedakan menjadi dua yaitu barang konsumsi dan 
barang industri. Produk yang dihasilkan oleh setiap perusahaan memiliki ciri-ciri khusus yang 
disesuaikan dengan kondisi masing-masing perusahaan. Sedangkan selera konsumen setiap saat 
dapat berubah, sehingga bauran produk (product mix) harus bersifat dinamis. 
2. Harga, suatu produk dapat dikatakan sebagai alat pemasaran yang cukup penting, dibandingkan 
dengan bauran pemasaran lainnya. Hal ini disebabkan, misalnya karena perubahan harga suatu 
produk akan mengakibatkan perubahan kebijakan saluran distribusi dan promosi. meskipun tidak 
disangkal bahwa suatu tingkat harga harus dapat menutup biaya bauran pemasaran.  
 
b. Lingkungan Eksternal 
  Untuk membuat atau menentukan tujuan, sasaran dan strategi-strategi yang akan diambil, 
diperlukan suatu analisis mendalam serta menyeluruh  mengenai lingkungan dimana perusahaan berada. 
Lingkungan eksternal adalah suatu kekuatan yang berada di luar perusahaan dimana perusahaan tidak 
mempunyai pengaruh sama sekali terhadapnya (uncontrolable) sehingga perusahaan-perusahaan yang 
terjadi pada lingkungan ini akan mempengaruhi kinerja semua perusahaan dalam industri tersebut 
lingkungan eksternal terdiri dari tiga macam lingkungan (Wahyudi, 2004: 48) : 
1. Lingkungan umum (general environment) : 
1) naik turunnya perekonomian yang disebabkan oleh siklus bisnis, inflasi atau deflasi, 
kebijakan moneter, kebijkan fiskal, neraca pembayaran. 
2) perubahan iklim sosial dan politik. 
3) perkembangan teknologi. 
4) kebijakan pemerintah atau Peraturan Pemerintah. 
2. Lingkungan Industri (industri environment) 
1) Pelanggan (customer), yaitu identifikasi pembeli atau daya beli masyarakat, demografi, 
geografi, biaya bahan baku. 
2) Persaingan (competition), yaitu adanya persaingan antar perusahaan, atau pendatang baru 
serta adanya produk pengganti. 
3) pemasok (supplier). 
3. Lingkungan operasional 
1) Keuangan 
2) Pemasaran (luas pasar maupun pertumbuhan pasar) 
3) Sumber Daya Manusia /Tenaga Kerja 
4) Pesaing 
2.2.6.3 Jenis-jenis Strategi Pemasaran  
Dalam hubungan strategi pemasaran, menurut Sofyan Assauri (2008:179) bahwa strategi 
pemasaran secara umum ini, dapat dibedakan tiga jenis strategi pemasaran yang dapat ditempuh 
perusahaan yaitu:  
1. Strategi pemasaran yang tidak membeda-bedakan pasar (Undifferentiated marketing).  
Dengan strategi ini, perusahaan menganggap pasar sebagai suatu keseluruhan, 
sehingga perusahaan hanya memperhatikan kebutuhan konsumen secara umum, Oleh karena 
itu perusahaan hanya menghasilkan dan memasarkan satu macam produk saja dan berusaha 
menarik semua pembeli dan calon pembeli dengan suatu rencana pemasaran saja. Strategi ini 
bertujuan untuk melakukan penjualan secara massal, sehingga menurunkan biaya. 
Perusahaan memusatkan perhatiannya pada seluruh konsumen dan kebutuhannya, serta 
merancang produk yang dapat menarik sebanyak mungkin para konsumen tersebut 
Perusahaan yang  menggunakan strategi ini, tidak menghiraukan adanya kelompok pembeli 
yang berbeda-beda. Pasar dianggap sebagai suatu keseluruhan dengan ciri kesamaan dalam 
kebutuhannya. Salah satu keuntungan strategi ini adalah kemampuan perusahaan untuk 
menekan biaya sehingga dapat lebih ekonomis. Sebaliknya, kelemahannya adalah apabila 
banyak perusahaan lain juga menjalankan strategi pemasaran yang sama, maka akan terjadi 
persaingan yang tajam untuk menguasai pasar tersebut (hyper competition), dan 
mengabaikan segmen pasar yang kecil lainnya. Akibatnya, strategi ini dapat menyebabkan 
kurang menguntungkannya usaha-usaha pemasaran perusahaan, karena banyak dan makin 
tajamnya persaingan.  
2. Strategi  pemasaran  yang  membeda-bedakan  pasar  (Differentiated 
marketing).  
Dengan strategi ini, perusahaan hanya melayani kebutuhan beberapa kelompok 
konsumen tertentu dengan jenis produk tertentu pula Jadi perusahaan atau produsen 
menghasilkan dan memasarkan produk yang berbeda-beda untuk tiap segmen pasar. Dengan 
perkataan lain, perusahaan atau produsen menawarkan berbagai variasi produk dan product 
mix, yang disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan kelompok konsumen atau pembeli 
yang berbeda-beda, dengan program pemasaran yang tersendiri diharapkan dapat dicapai 
tingkat penjualan yang tertinggi dalam masing-masing segmen pasar tersebut Perusahaan 
yang menggunakan strategi ini bertujuan untuk mempertebal kepercayaan kelompok 
konsumen tertentu terhadap produk yang dihasilkan dan dipasarkan, sehingga pembeliannya 
akan dilakukan berulang kali. Dengan demikian diharapkan penjualan perusahaan akan lebih 
tinggi dan kedudukan produk perusahaan akan lebih kuat atau mantap di segmen pasar. 
Keuntungan strategi pemasaran ini, penjualan dapat diharapkan akan lebih tinggi dengan 
posisi produk yang lebih baik di setiap segmen pasar, dan total penjualan perusahaan akan 
dapat ditingkatkan dengan bervariasinya produk yang ditawarkan. Kelemahan strategi ini 
adalah, terdapat kecenderungan biaya akan lebih tinggi karena kenaikan biaya produksi 
untuk modifikasi produk, biaya administrasi, biaya promosi, dan biaya investasi.  
3. Strategi pemasaran yang terkonsentrasi (Concentrated marketing)  
Dengan strategi ini, perusahaan mengkhususkan pemasaran produknya dalam 
beberapa segmen pasar, dengan pertimbangan keterbatasan sumberdaya perusahaan. Dalam 
hal ini perusahaan produsen memilih segmen pasar tertentu dan menawarkan produk yang 
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan kelompok konsumen yang ada pada segmen pasar 
itu, yang tentunya lebih spesifik. Strategi pemasaran ini mengutamakan seluruh usaha 
pemasaran pada satu atau beberapa segmen pasar tertentu saja Jadi perusahaan memusatkan 
segala kegiatan akan memberikan keuntungan yang terbesar. Keuntungan penggunaan 
strategi ini, perusahaan dapat diharapkan akan memperoleh kedudukan atau posisi yang kuat 
di dalam segmen pasar tertentu yang dipilih. Hal ini karena, perusahaan akan mempunyai 
pengetahuan dan pengalaman yang lebih baik dalam melakukan pendekatan bagi pemenuhan 
kebutuhan dan keinginan konsumen dari segmen pasar yang dilayaninya. Di samping itu 
perusahaan memperoleh keuntungan karena spesialisasi dalam produksi, distribusi dan usaha 
promosi, sehingga apabila segmen pasar dipilih secara tepat, akan dapat memungkinkan 
berhasilnya usaha pemasaran produk perusahaan tersebut Kelemahan strategi pemasaran ini 
adalah perusahaan akan menghadapi risiko yang besar bila hanya tergantung pada satu atau 
beberapa segmen pasar saja. Hal ini karena, kemungkinan terjadinya perubahan selera para 
konsumen, atau peningkatan kemampuan daya saing perusahaan lain yang dapat melebihi 
kemampuan perusahaan ini dalam melayani pasar secara baik dan efektif.  
Sehubungan dengan kondisi pasar yang bersifat heterogen dan dapat disegmentasikan 
menjadi homogen, pengusaha dapat memilih salah satu dari 3 strategi pemasaran yang pada 
dasarnya berpangkal dari 2 tipe pengusaha yaitu  
a. Pengusaha yang mensegmentasikan pasar  
Pengusaha yang melakukan segmentasi pasar disebut segmenter.  
Pengusaha |dapat mengelompokkan konsumen yang berbeda-beda itu dan kemudian melayani 
pasar atau menerapkan strategi pemasaran yang berbeda pula sesuai dengan perbedaan sifat 
yang dimiliki oleh masing-masing segmen. Dalam strategi ini berarti pengusaha menyajikan 
produk yang berbeda, dengan harga yang berbeda, serta promosi maupun distribusi yang 
berbeda pula terhadap segmen pasar yang  berbeda. Cara inilah yang biasa disebut sebagai 
"pemasaran serba ada" atau "differentiated marketing”.  
Dalam hal ini pengusaha memberikan perlakuan, penyajian, penyampaian dan pelayanan 
konsumen yang berbeda terhadap segmen pasar yang berbeda, Cara ini lebih menjamin 
adanya kemungkinan bahwa perusahaan dapat memperoleh posisi persaingan yang lebih baik 
(competitive advantage). Hal ini-disebabkan karena perusahaan dapat memberikan pelayanan 
yang lebih baik atau lebih sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumennya 
dibandingkan pesaing-pesaingnya,  
b. Pengusaha yang tidak melakukan segmentasi pasar  
Pengusaha ini berarti menggabungkan semua segmen yang ada dalam pasar yang 
dihadapinya itu, oleh karena itu biasanya disebut sebagai pengusaha yang combiner. 
Pengusaha yang tidak mengelompokkan dan tidak mencari sasaran pada sekelompok segmen 
tertentu tetapi dia bergerak dalam pasar umum (masyarakat) yang sangat heterogen maka hal 
ini berarti dia memperlakukan konsumen yang berbeda-beda itu dengan cara atau strategi 
penyampaian, penyajian dan pelayanan atau marketing mix yang sama. Jadi dalam hal ini 
perusahaan berpandangan bahwa semua orang (konsumen) adalah sama, jadi perlakuan 
terhadapnya juga sama . Tindakan semacam ini disebut "undifferentiated marketing” atau  
"pemasaran serba sama".   
2.2.7 Analisis SWOT  
Analisis SOWT merupakan keseluruhan evaluasi tentang kekuatan, kelemahan, peluang, 
dan ancaman perusahaan. Analisis SWOT (Strenghts-Weakness-Opportunities-Threats) 
merupakan cara untuk mengamati lingkungan pemasaran eksternal dan internal (Philip Kotler dan 
Kevin Lane Keller, 2009). 
Untuk membuat suatu rencana yang harus dilakukan adalah mengevaluasi faktor ekstern 
maupun faktor internal. Analisis faktor-faktor haruslah menghasilkan adanya kekuatan (strength) 
yang dimiliki oleh suatu organisasi, serta mengetahui kelemahan (kelemahan) yang terdapat pada 
organisasi itu. Sedangkan analisis terhadap faktor eksternal harus dapat mengetahui kesempatan 
(opportunity) yang terbuka bagi organisasi serta dapat mengetahui pula ancaman (treath) yang 




Gambar 3. Proses Perencanaan Dengan Analisis SWOT 
 
Sumber : Drs. H. Indrito Gitosudarmo M.Com ( 2000 )  
 
Konsep dasar pendekatan SWOT, yaitu apabila dapat mengetahui kekuatan (strength) dan 
kelemahan (weakness)  organisasi dan mengetahui peluang (opportunity) dari luar organisasi yang 
menguntungkan serta ancaman (treath) di dalam organisasi yang merugikan organisasi atau 
perusahaan.  
 J Salusu (2000)tentang matriks SWOT menggunakan beberapa strategi, yaitu:  
1. Strategi S.O, yaitu memanfaatkan peluang yang ada dengan keunggulan organisasi 
(comparative advantage comparative)  
2. Strategi S.T, yaitu memobilisasi beberapa keunggulan untuk mencapai sasaran 
(mobilization)  
3. Strategi W.O, yaitu memilih faktor mana yang dipacu dan faktor mana yang 
ditunda(investmen/divestmen)  
4. Strategi W.T, yaitu perlu kehati-hatian atau kewaspadaan dalam mencapai sasaran 
(damage control)  
Tujuan pemilikan strategi adalah untuk menjamin ketepatan pencapaian sasaran. Suatu 
rancangan strategi dapat dipilih untuk menutup kesenjangan dalam mencapai sasaran. Sifat 
kesenjangan itu sendiri juga sangat situasional. Kalau kesenjangan akibat prestasi di masa lampau 
yang sangat buruk penciutan lebih mungkin dilakukan dan bila kesenjangan itu besar sebagai 
akibat dari peluang lingkungan yang diharapkan, maka akan lebih tepat bila dilakukan ekspansi 
(Kurniawan dan Hamdani,2008).  
Berkenaan dengan pilihan strategic sebagaimana terungkap di atas, kita akan mengkaji 
penentuan pilihan melalui matriks kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (strength, 
weakness, opportunity, dan treath matrix). Melalui alat bantu ini suatu perusahaan dapat juga 
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memandang kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman sebagai suatu kesatuan yang integral 
dalam perumusan strategi.  
2.2.7.1 Matriks Faktor Strategi Eksternal  
Sebelum membuat matrik faktor strategi eksternal, kita perlu mengetahui terlebih dahulu Faktor 
Strategi Eksternal (EFAS). Berikut ini adalah cara-cara penentuan Faktor Strategi Eksternal (EFAS) :  
a. Susunlah dalam kolom 1 (5 sampai dengan 10 peluang dan ancaman).  
b. Beri bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 1,0 (sangat penting) sampai 
dengan 0,0 (tidak penting). Faktor-faktor tersebut kemungkinan dapat memberikan 
dampak pada faktor strategis.  
c. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor denagan memberikan skala 
mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor) berdasarkan pengaruh faktor tersebut 
terhadap kondisi perusahaan yang bersangkutan. Pemberian nilai rating untuk faktor 
peluang bersifat positif (peluang yang semakin besar diberi rating  +4, tetapi jika 
peluangnya kecil, diberi rating +1). Pemberian nilai rating ancaman adalah kebalikannya. 
Misalnya, jika nilai ancamannya sangat besar, ratingnya adalah 1. Sebaliknya, jika nilai 
ancamannya sedikit ratingnya 4.  
d. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk memperoleh faktor 
pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor pembobotan untuk masing-masing 
faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor).  
e. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa faktor-faktor 
tersebut dipilih dan bagaimana skor pembobotannya dihitung.  
f. Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh total skor pembobotan 
bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini menunjukkan bagaimana perusahaan 
tertentu bereaksi terhadap faktorfaktor strategis eksternalnya. Total skor ini dapat 
digunakan untu membandingkan perusahaan ini dengan perusahaan lainnya dalam 
kelompok industri yang sama.  
2.2.7.2 Matriks Faktor Strategi Internal  
Setelah faktor-faktor strategi internal perusahaan diidentifikasikan, suatu tabel IFAS 
(Internal Factors Analysis Summary)disusun untuk merumuskan faktor-faktor strategi internal 
tersebut dalam kerangka Strenght and Weakness perusahaan. Tahapnya adalah :  
a. Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan perusahaan dalam kolom 
1.  
b. Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0 (paling penting) 
sampai dengan 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap 
posisi strategis perusahaan. (Semua bobot tersebut jumlahnya tidak boleh melebihi skor 
total 1,00).  
c. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan memberikan skala 
mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor), berdasarkan pengaruh faktor tersebut 
terhadap kondisi perusahaan yang bersangkutan. Variabel yang bersifat positif (semua 
variabel yang masuk kategori kekuatan) diberi nilai +1 sampai dengan +4 (sangat baik) 
dengan membandingkan rata industri atau dengan pesaing utama. Sedangkan variabel 
yang bersifat negatif kebalikanya. Contohnya jika kelemahan besar sekali dibandingkan 
dengan rata-rata industri yang nilainya adalah 1, sedangkan jika kelemahan dibawah rata-
rata industri, nilainya adalah 4.  
d. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk memeperoleh faktor 
pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor pembobotan untutk masing-masing 
faktor yangnilainya bervariasi mulai dari 4,0 (outsanding) sampai 0,0 (poor).  
e. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa faktor-faktor tertentu 
dipilih dan bagaimana skor pembobotan dihitung.  
f. Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh total skor pembobotan 
bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini menunjukkn bagaimana perusahaan 
tertentu bereaksi terhadap faktorfaktor strategis internalnya. Total skor ini dapat 
digunakan untuk membandingkan perusahaan ini dengan perusahaan lainnya dalam 
kelompok industri yang sama.  
Penelitian menunjukkan  bahwa kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor 
internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT. SWOT adalah 
singkatan  dari lingkungan Internal Strengths dan Weakness serta lingkungan eksternal Opportunities dan 
Threats yang dihadapi dunia bisnis. Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal Peluang 




Gambar 4. Diagram Analisis Swot  
 
Kuadran 1 : Ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan tersebut memiliki 
peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus 
diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth 
oriented strategy).  
  
3 .  Mendukung strategi   1 .  Mendukung   
Turnaround   Strategi  Gro wth   
  
  
4.  Mendukung   2 .  Mendukung   
Strategi Defensif                                      Diversivikasi                                             
  
  
Sumber :  Fredy Rangkuti,   2009  ( )
: 
      
PELUANG   
KEKUATAN  KELEMAHAN  
ANCAMAN   
Kuadran 2 : Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini masih memiliki kekuatan 
dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah menggunakan kekuatan untuk 
memanfaatkan peluang jangka pangjang dengan cara strategi diversifikasi (produk/jasa).  
Kuadran 3 : Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi di lain pihak, ia 
menghadapi beberapa kendala/kelemahan internal. Kondisi bisnis pada kuadran 3 ini mirip 
dengan Question Mark pada BCG matrik. Fokus strategi perusahaan ini adalah meminimalkan 
masalah-masalah internal perusahaan sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih. 
Misalnya, Apple menggunakan stratregi peninjauan kembali teknologi yang dipergunakan dengan 
cara menawarkan produk-produk baru dalam industri microcomputer  
Kuadran 4 : Ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, perusahaan tersebut 
menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal.                           
Salah satu metode atau alat analisis yang digunakan untuk menyusun deskripsi tentang 
faktor-faktor strategi perusahan adalah SWOT Matrix. Matrix ini dinilai mampu menggambarkan 
secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi oleh perusahaan harus 
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matriksk ini dapat menghasilkan 
empat kemungkinan alternative strategik.  
Setelah mengumpulkan semua informasi yang berpengaruh terhadap kelangsungan 
perusahaan, tahap selanjutnya adalah memanfaatkan semua informasi tersebut dalam model-
model kuantitatif perumusan strategi. Salah satu modal yang dipakai untuk menyusun faktor-






3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada tanggal 01 Desember 2017 sampai 01 Januari 2017 di 
peternakan milik PT. Diamond Farm yang terletak di desa Srengat, Kecamatan Kandangan, Kabupaten 
Blitar. Pemilihan lokasi peneliian dilakukan secara purposive method dilakukan dengan cara mengambil 
subjek bukan didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Pertimbangan pemilihan perusahaan karena PT. 
Diamond Farm merupakan perusahaan perunggasan berskala nasional yang sedang berkembang. 
Sedangkan pertimbangan untuk pemilihan kandang ialah karena populasi ayam petelur pada peternakan 
tersebut sebanyak 300.000 ekor dengan batasan yang diamati sebesar 100.000 ekor. 
 
3.2 Metode Penelitian 
 Metode Penelitian yang digunakan pada pelaksanaan penelitian adalah metode studi kasus 
(case study), yaitu merupakan penelitian yang dilakukan secara intensif terinci dan mendalam terhadap 
suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu (Arikunto, 2006). Cara pengambilan sampel dengan 
menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel secara sengaja dengan kepentingan 
penelitian. Proses pengambilan data dilakukan di peternakan ayam petelur PT. Diamond Farm karena 
memiliki populasi  ayam petelur yang besar sekitar 100.000 ekor ayam petelur dan merupakan perusahaan 
yang telah berdiri lebih dari 10 tahun. 
 Metode penelitian studi kasus (case study) yaitu merupakan penelitian yang mendalami mengenai 
suatu kasus guna mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang. Syamsudin (2009) 
Studi kasus sebagai suatu pendekatan dengan memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif, dan 
rinci, juga memberikan batasan yang lebih bersifat teknis dengan penekanan pada ciri-cirinya. Studi kasus 
peneliti berusaha menguji unit atau individu secara mendalam , para peneliti berusaha menemukan semua 
variable yang penting. Berdasarkan batasan tersebut dapat dipahami bahwa batasan studi kasus meliputi 
yaitu: Sasaran penelitiannya dapat berupa manusia, peristiwa, latar dan dokumen. Sasaran-sasaran 
tersebut ditelaah secara mendalam sebagai suatu totalitas sesuai dengan latar atau konteknya masing-
masing dengan maksud utuk memahami baerbagai kaitan yang ada diantara variable variabelnya.  Kriteria 
peternak yang dijadikan responden yaitu: 
a. Peternak berdomisili di kabupaten Blitar. 
b. Peternak memiliki data selama 1 tahun terakhir.  
c. Peternak memiliki populasi ternak ayam >50.000 ekor. 
d. Peternak memiliki pengalaman beternak minimal selama 10 tahun.   
 Pengambilan data penelitian dilakukan dengan cara survei dan studi kasus. Teknik 
pengambilan data dengan survei, yaitu suatu metode pengambilan data dilakukan oleh peneliti dengan 
tidak memberikan pengaruh apapun kepada obyek penelitiannya sehingga data yang diperoleh apa 
adanya. Data yang diambil adalah data perusahaan selama satu periode produksi. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
 Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan caea menggunakan daftar pertanyaan yang 
telah disiapkan (wawancara). Data sekunder adalah data yang diperoleh dari informasi yang berguna 
untuk menunjang tujuan penelitian berupa catatan perusahaan, laporan ilmiah dan referensi yang relevan 
dengan penelitian. (Suyanto dan Sutinah, 2007) 
Teknik Pengambilan data dilakukan dengan cara : 
a. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data primer dengan melakukan wawancara langsung 
dengan responden yang berdasarkan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
b. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung 
terhadap obyek yang akan diteliti dengan cara mencatat secara sistematis terhadap gejala-gejala 
yang diteliti. 
 
3.4 Analisis Data 
 Data yang diperoleh yaitu meliputi biaya, penerimaan dan umur usaha mulai tahun 2016 sampai 
2017, dianalisis secara deskriptif, guna untuk memberikan gambaran umum usaha peternakan ayam 
potong, dilanjutkan dengan analisis profitabilitas dengan tujuan untuk melakukan penelitian terhadap 
kondisi peternak seuai dengan sasaran penelitian yang ingin dicapai. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis empiris, 
Analisis deskriptif yaitu membandingkan antara yang ada dengan kenyataan yang terdapat dilapang. 
Analisis empiris dilakukan dengan menggunakan rumus  meliputi beberapa rumus rasio profitabilitas dari 
angka yang tersedia, kemudian dilakukan uraian dan perhitungan dengan menggunakan rumus ekonomi 
sesuai dengan tujuan penelitian sehingga memberikan gambaran realita yang ditemukan dari hasil 
penelitian. 
Rumus-rumus yang digunakan meliputi: 
a. Total biaya produksi (Total Cost/TC), yaitu untuk mengetahui total biaya produksi dalam satu 
periode pemeliharaan ayam pedaging Boediono (2000). 
TC = TFC + TVC 
Keterangan: 
TC   = Biaya Total 
TFC = Total Fixed Cost (Biaya tetap) 
TVC = Total Variable Cost (Biaya Variabel) 
b. Total Revenue (TR / Penerimaan) yaitu untuk mengetahui jumlah penerimaan dari penjualan telur 
dalam satu periode produksi pemeliharaan Boediono (2002)  
TR = Q X P 
Keterangan: 
TR  = Total Revenue (Penerimaan Total) 
Q   = Quantity (Jumlah produk) 
P  = Price (Harga Jual) 
 
c. Perhitungan keuntungan merupakan prhitungan keuntungan dari peternak. Perhitungan 
keuntungan dibagi menjadi 2 yaitu EBIT dan EAT Boediono (2000). 
EAT  = Laba setelah pajak 
 EBIT  = Laba sebelum pajak  
 
d. Gross Profit Margin (GPM) merupakan margin laba kotor digunakan untuk menggambarkan 
persentase laba kotor yang dihasilkan oleh setiap pendapatan. GPM diperoleh dengan cara 
(Boediono, 2000) 
GPM = EBT/TR x 100% 
Keterangan: 
GPM = Persentase laba kotor  
EBIT  = Keuntungan sebelum pajak  
TR  = Total penerimaan penjualan ayam dan kotorannya (per bulan) 
 
e. Net Profit margin (NPM) merupakan margin laba bersih yang 
mencerminkan kemampuan peternakan dalam menghasilkan keuntungan dari setiap penjualannya. 
NPM diperoleh dengan cara (Boediono, 2000) 
   NPM = EAT/ TR x 100% 
Keterangan : 
NPM  = Persentase laba bersih 
EAT   = Keuntungan setelah pajak 
TR  = Total penerimaan penjualan  
 
f. Return on Assets (ROA) mencerminkan seberapa besar modal yang dihasilkan atas setiap rupiah 
uang yang ditanamkan dalam bentuk asset. ROA diperoleh dengan cara 
ROA  = EAT/Total Modal x 100% 
Keterangan : 
ROA  = persentase kembalinya modal dalam bentuk asset (per bulan) 
EAT  = Keuntungan setelah pajak 
TR   = Total penerimaan 
 
g. Return on equity (ROE) mencerminkan seberapa besar kembalinya modal yang dihasilkan peternak 
setiap rupiah uang yang dikeluarkan. ROE diperoleh dengan cara 
ROE  = EAT/Total Modal Sendiri x 100% 
Keterangan : 
ROE = persentase kembalinya modal 
EAT = Keuntungan setelah pajak 
TR = Total penerimaan 
 
h. Analisis IFAS dan EFAS 
  Menurut Rangkuti (2006), faktor-faktor strategis sebuah perusahaan dapat disimpulkan 
dengan cara mengkombinasikan faktor strategis eksternal dengan faktor strategis internal ke 
dalam sebuah ringkasan analisis faktor-faktor strategis.  Analisis ini mengharuskan manajer 
memadatkan faktor menjadi kurang dari 10 faktor.  Matrik Internal Factor Evaluation (IFE) 
digunakan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor-faktor internal yang menjadi 
kekuatan dan kelemahan pada pengembangan usaha ternak ayam ras petelur, yaitu sumberdaya 
manusia, lokasi usaha, pemasaran, produksi, manajemen, dan keuangan, sedangkan matrik 
Eksternal Factor Evaluation (EFE) digunakan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor-
faktor eksternal yang menjadi peluang bahkan ancaman bagi pengembangan usaha ternak ayam 
ras petelur.  Faktor eksternal yang dianalisis, adalah teknologi, pasar, pesaing, kondisi alam, 
ekonomi sosial, dan budaya.    
Tahapan-tahapan untuk menganalisis strategi lingkungan internal  (IFAS) adalah :  
(1) Mendaftarkan item-item IFAS yang paling penting ke dalam kolom faktor strategi.  
(2) Menentukan derajat kepentingan relatif setiap faktor internal (bobot).  Penentuan bobot 
dilakukan dengan memberikan penilaian atau pembobotan angka pada masing-masing 
faktor.  Penilaian angka pembobotan, adalah :  
(a) Bobot 1, jika faktor vertikal sama pentingnya dengan faktor horizontal  
(b) Bobot 2, jika faktor vertikal lebih penting dari faktor horizontal  
(c) Bobot 0, jika faktor horizontal lebih penting dari faktor vertikal  
(3) Memasukkan bobot setiap faktor ke dalam matrik IFAS.  
(4) Memberi rating pada setiap faktor, mulai dari 4 (outstanding) sampai 1 (poor) 
berdasarkan faktor terhadap kondisi usaha ternak.    
(5) Mengalikan bobot dengan rating untuk menghasilkan jumlah pada kolom skor berbobot.  
Matrik evaluasi internal SWOT untuk mengetahui kondisi usaha ternak ayam ras petelur 
disajikan pada tabel 1 dan tabel 2.    
 
Tabel 1. Kerangka matrik faktor strategi internal untuk kekuatan   
 
 No  Faktor internal  Bobot Rating Skor Rangking  
            
            
 
 
Keterangan pemberian rating :  
4 = kekuatan yang dimiliki usaha ternak yang paling kuat  
3 = kekuatan yang dimiliki usaha ternak kuat  
2 = kekuatan yang dimiliki usaha ternak rendah  
1 = kekuatan yang dimiliki usaha ternak sangat rendah  
  
Tabel 2. Kerangka matrik faktor strategi internal untuk kelemahan  
 
 No  Faktor internal  Bobot Rating Skor Rangking  
            
            
 
Keterangan pemberian rating :  
4 = kelemahan yang dimiliki usaha ternak yang paling mudah dipecahkan  
3 = kelemahan yang dimiliki usaha ternak yang mudah dipecahkan  
2 = kelemahan yang dimiliki usaha ternak yang sulit dipecahkan  
1 = kelemahan yang dimiliki usaha ternak sangat sulit dipecahkan  
Tahapan-tahapan untuk menganalisis strategi lingkungan eksternal (EFAS) adalah :  
1. Mendaftarkan item-item EFAS yang paling penting ke dalam kolom faktor strategi.  
2. Menentukan derajat kepentingan relatif setiap faktor eksternal (bobot).  Penentuan bobot 
dilakukan dengan memberikan penilaian atau pembobotan angka pada masing-masing 
faktor.  Penilaian angka pembobotan, yaitu :  
a. Bobot 1, jika faktor vertikal sama pentingnya dengan faktor horizontal  
b. Bobot 2, jika faktor vertikal lebih penting dari faktor horizontal  
c. Bobot 0, jika faktor horizontal lebih penting dari faktor vertikal  
3. Memasukkan bobot setiap faktor ke dalam matrik EFAS.  
4. Memberi rating pada setiap faktor, mulai dari 4 (outstanding) sampai 1 (poor) 
berdasarkan faktor terhadap kondisi perusahaan bersangkutan.    
5. Mengalikan bobot dengan rating untuk menghasilkan jumlah pada kolom skor berbobot.  
Matrik evaluasi eksternal SWOT untuk mengetahui kondisi usaha ternak ayam ras 
petelur disajikan pada  
Tabel 10 dan Tabel 11.  
  
Tabel 3. Kerangka matrik faktor strategi eksternal untuk peluang  
  
 No  Faktor eksternal  Bobot Rating Skor Rangking  
            
            
  
Keterangan pemberian rating :  
4 = peluang dimiliki usaha ternak yang paling mudah diraih  
3 = peluang dimiliki usaha ternak yang mudah diraih  
2 = peluang dimiliki usaha ternak yang sulit diraih  
1 = peluang dimiliki usaha ternak sangat sulit diraih  
  
Tabel 4. Kerangka matrik faktor strategi eksternal untuk ancaman  
 
 No  Faktor eksternal  Bobot Rating Skor Rangking  
            
            
 
 
Keterangan pemberian rating :  
4 = ancaman yang dimiliki usaha ternak paling mudah diatasi  
3 = ancaman yng dimiliki usaha ternak mudah diatasi  
2 = ancaman yang dimiliki usaha ternak sulit diatasi  
1 = ancaman yang dimiliki usaha ternak sangat sulit diatasi  
 
b. Analisis SWOT  
  Perumusan strategi pengembangan usaha ternak ayam ras petelur dapat dilakukan dengan 
analisis SWOT menggunakan dua hasil identifikasi faktor internal dan eksternal yang digambarkan 
pada diagram analisis SWOT.  Diagram analisis SWOT mengambarkan secara jelas bagaimana 
peluang dan ancaman eksternal dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang terdapat 
pada usaha ternak ayam ras petelur, sehingga diperoleh susunan strategi yang mampu menambah 
kekuatan dan peluang serta mengurangi kelemahan dan ancaman yang ada.  Diagram analisis 
SWOT disajikan pada Gambar 5.    
 
Gambar 5. Diagram analisis SWOT 
 
Kuadran 1 : Ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan tersebut memiliki 
peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus 
diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth 
oriented strategy).  
Kuadran 2 : Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini masih memiliki kekuatan 
dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah menggunakan kekuatan untuk 
memanfaatkan peluang jangka pangjang dengan cara strategi diversifikasi (produk/jasa).  
Kuadran 3 : Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi di lain pihak, ia menghadapi 
beberapa kendala/kelemahan internal. Fokus strategi perusahaan ini adalah meminimalkan masalah-
masalah internal perusahaan sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih. 
Kuadran 4 : Ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, perusahaan tersebut menghadapi 
berbagai ancaman dan kelemahan internal. 
3.5 Batasan Istilah 
a. Ayam Layer   :Ayam petelur yang dipelihara mulai dari umur 18-75 
Minggu dengan masa produksi sekitar umur 20-75 minggu. 
b. Biaya Produksi (Cost)  : Seluruh biaya yang digunakan untuk menghasilkan 
produk usaha tani yang dinilai dengan satuan rupiah. 
c. Biaya Tetap (fixed cost)  :  Biaya yang digunakan untuk kelangsungan usaha  
peternakan ayam petelur yang besarnya tidak dipengaruhi oleh 
output. Biaya tetap meliputi penyusutan kandang, penyusutan 
peralatan, pajak dan bunga. 
d. Biaya Variabel    : Biaya yang digunakan untuk kelangsungan usaha 
 peternakan ayam petelur yang dipengaruhi oleh jumlah 
 output 
  
3 .  Mendukung strategi   1 .  Mendukung  
Turnaround   Strategi  Gro wth   
  
  
4.  Mendukung  2 .  Mendukung  
Strategi Defensif                                      Diversivikasi                                             
  
  
Sumber :  Fredy Rangkuti,   2009  ( )
: 
     
PELUANG   
KEKUATAN  KELEMAHAN  
ANCAMAN   
e. Pendapatan Bersih  : Pendapatan dari ternak ayam petelur dilakukan dengan 
  memperhitungkan nilai akhir ternak, nilai penjualan 
ternak selama 1 tahun, nilai ternak pada awal tahun, nilai 
pembelian ternak yang dilakukan petani untuk memelihara 
ternak selama 1 tahun. 
f. Analisis Profitabilitas  : Kemampuan usaha peternakan ayam petelur untuk 
memperoleh laba dari penjualan ayam. Analisis yang digunakan 
adalah Gross Profit Margin , Net Profit Margin, Return on 
Equity, dan  Return in Assets. 
g. Harga    : Sesuatu yang harus diberikan oleh konsumen untuk 
 mendapatkan telur ayam. 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Keadaan Umum Peternakan 
Lokasi penelitian merupakan wilayah kerja dari prusahaan Diamond Farm, yakni berada di 
wilayah kabupaten Blitar. Kabupaten Blitar merupakan salah satu daerah di Propinsi Jawa Timur yang 
secara geografis Kabupaten Blitar Kabupaten Blitar memiliki luas wilayah 1.588.79 km terletak terletak 
antara 111°40¹-112°10¹ Bujur Timur dan 7°58¹-8°9¹51¹¹ Lintang Selatan. Hal ini secara langsung 
mempengaruhi perubahan iklim. Iklim Kabupaten Blitar termasuk tipe C.3 dimana rata-rata curah hujan 
tahunan 1.478,8 mm dengan curah hujan tertinggi 2.618,2 mm per tahun dan terendah 1.024,7 per tahun. 
Sedangkan suhu tertinggi 30 Celcius dan suhu terendah 18 celcius Perubahan iklimnya seperti di daerah-
daerah lain mengikuti perubahan putaran dua iklim yaitu musim penghujan dan musim kemarau. Adapun 
batas – batas wilayah adalah sebagai berikut : 
Sebelah Utara             : Kabupaten Kediri dan Kabupaten Malang 
Sebelah Timur             : Kabupaten Malang 
Sebelah Selatan          : Samudra Indonesia 
Sebelah Barat             : Kabupaten Tulungagung dan Kabupaten Kediri 
4.2 Profil Usaha 
  PT. Diamond Farm berdiri pada tahun 1997 yang bergerak dibidang peternakan ayam petelur. PT. 
Diamond Farm merupakan peternakan mandiri yang mana dikelola secara pribadi tanpa ada kerjasama 
(kemitraan) dengan pihak perusahaan. Pemilik dari PT. Diamond farm adalah Bapak Akiyono Candra. 
Lokasi PT. Diamond  terletak di Desa Kandangan , Kecamatan Srengat , Kabupaten Blitar. PT.Diamond 
memiliki populasi ayam petelur sebanyak ± 300.000 ekor dengan luas lahan sebesar 13 Ha. 
 Struktur organisasi yang diterapkan oleh PT. Diamond farm terdapat pembagian kerja dalam 
menjalankan kegiatan usaha. Pembagian kerja ini sering disebut departementasi fungsional yang berupa 
unit-unit. Kelebihan organisasi ini menurut Soeharto (1997) yaitu dapat meningkatkan ketrampilan dan 
keahlian individu , penggunaan sumber daya yang semakin efisien, serta memudahkan pengawasan . 
Struktur Organisasi PT. Diamond Fam dapat dilihat pada Gambar 6. 











Pembagian kerja berdasarkan struktur organisasi pada Gambar 1. yaitu; 
1. Pimpinan :  
a. Mengawasi kinerja pegawai secara keseluruhan melalui laporan dari General Manager 
b. Memiliki kewenangan tertinggi dalam mengatur peraturan perusahaan 
2. General Manager :  
a. Mengawasi produksi dan pemasaran melalui Manager Produksi dan Manager Pemasaran 
b. Mengatur pemasokan barang (bahan baku pakan, obat-obatan, dan peralatan) kedalam 
perusahaan  
3. Manager Produksi : 
a. Mengawasi produksi pada perusahaan meliputi kesehatan ternak serta jumlah produksi 
telur harian  
b. Mencatat penggunaan jumlah pakan yang terpakai 
c. Mengecek stok bahan pakan dan obat-obatan 
4. Manager Pemasaran : 
a. Mengawasi distribusi telur mulai dari distribusi langsung ke konsumen maupun distribusi 
ke distributor atau agen 
b. Mencatat penjualan telur dan ayam saat afkir 
c. Mencatat pengeluaran dan pemasukan perusahaan setiap hari 









a. Mengawasi kerja karyawan di kandang 
b. Membuat laporan kerja karyawan setiap hari 
c. Membuat laporan kondisi kandang dan ternak setiap hari yang diserahkan kepada 
Manager Produksi 
6. Karyawan : 
a.  Karyawan wanita : 
 Memberi pakan dan air minum pada ternak  
 Membersihkan kandang 
 Mengambil telur 
b. Karyawan pria : 
 Mencampur bahan baku menjadi pakan 
 Menimbang telur 
4.3 Subsistem Hulu 
4.3.1 Bibit 
Ayam petelur yang dipelihara di PT. Diamond Desa Kandangan adalah strain ISA Brown. Bibit ini 
digunakan karena memiliki daya adaptasi terhadap lingkungan yang tinggi, produksi telur yang relatif 
tinggi dan stabil, telur yang dihasilkan memiliki massa yang sesuai (berkisar 65-70 g) dan telurnya 
berwarna cokelat. Ayam petelur strain ISA Brown memiliki karakteristik antara lain ukuran badan lebih 
besar dan lebih kokoh dari pada tipe ringan, warna bulu coklat kemerahan dengan kombinasi putih di 
beberapa bagian tubuh. Hal tersebut sesuai dengan Zulfikar (2013) bahwa strain ayam petelur  berwarna 
coklat memiliki performa yang lebih unggul daripada strain ayam petelur berwarna putih. Persentase 
cangkang pada ISA Brown lebih besar daripada ISA White, selain itu bobot telur, egg mass, dan efisiensi 
pakannya juga lebih baik. Bell dan Beaver (2002) menambahkan bahwa produksi ayam dipengaruhi oleh 
banyak faktor, antara lain bangsa dan strain ayam yang digunakan, kondisi lingkungan di kandang, dan 
manajemen pakan. 
Tipe ayam petelur terbagi menjadi 2 yaitu tipe ayam petelur ringan dan tipe ayam petelur medium. 
Ayam petelur yang dipelihara di PT. Diamond  farm adalah tipe ayam petelur medium dengan bobot 
badan 1,8 – 2,0 kg. Memiliki bulu coklat dan memproduksi telur bewarna coklat. Zulfikar (2013) 
menyatakan bahwa layer atau ayam petelur adalah ayam yang diternakkan khusus untuk menghasilkan 
telur konsumsi. Jenis ayam petelur dibagi menjadi tipe ayam petelur ringan dan medium. Tipe ayam 
petelur ringan ini disebut dengan ayam petelur putih. Ayam petelur ringan ini mempunyai badan yang 
ramping/kurus-mungil/kecil dan mata bersinar. Bulunya berwarna putih bersih dan berjengger merah. 
Tipe ayam medium ini memiliki tubuh tidak kurus, tetapi juga tidak terlihat gemuk, telurnya cukup 
banyak dan juga dapat menghasilkan daging yang banyak. Ayam ini disebut juga dengan ayam tipe 
dwiguna, karena warnanya yang cokelat, maka ayam ini disebut dengan ayam petelur cokelat yang 









Gambar 7. Ayam petelur strain ISA Brown 
4.3.2 Pakan 
Bahan pakan yang digunakan  PT. Diamond Farm berasal dari distributor. Bahan baku tersebut 
diolah sendiri dimana bahan atau zat yang terkandung dalam bahan pakan sudah disesuaikan guna 
memenuhi kebutuhan dari ternak dengan persentase protein sebesar 19 %. Hal ini sama dengan pendapat 
Anggorodi (1985), bahwa pakan adalah campuran berbagai macam bahan organik dan anorganik yang 
diberikan kepada ternak untuk memenuhi kebutuhan zat-zat makanan yang di perlukan bagi pertumbuhan, 
perkembangan dan reproduksi. Agar pertumbuhan dan produksi maksimal, jumlah kandungan zat 
makanan yang di perlukan ternak harus memnuhi dan memadai. Bahan pakan yang digunakan di PT. 
Diamond farm dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Tabel Bahan Pakan di Layer Diamond Farm 
Bahan Pakan Penggunaan 
dalam 1000 kg 
pakan 
Harga per kg 
(Rp) 
Harga Total 




Jagung 525  4.500,00 2.362.500 52,50 
Bekatul 85  3.500,00 297.500 8,50 
Bungkil 
Kedelai 
238  6.800,00 1.618.400 23,80 
 
Sumber : Data primer diolah (2018) 
 
 Tabel diatas merupakan rata-rata harga pakan per kg yang dikeluarkan oleh PT. Diamond Farm. 
Harga per kg pakan yang dikeluarkan pada pemeliharaan ayam petelur periode 2017-2018 adalah sebesar 
Rp 5.042,75/kg. Pada harga pasar formulasi pakan ayam yang telah jadi berkisar antara Rp 5.800 sampai 
dengan Rp 6.800. 
 
 
Gambar 8. Fluktuasi Harga Pakan 
Sumber : Data Primer diolah (2018) 
4.3.3 Vaksin, Vitamin dan Obat 
 Peternakan ayam ras petelur PT. Diamond Farm menggunakan faksin ND atau tetelo. Tetelo 
adalah penyakit yang disebabkan oleh virus dari famili paramyxoviridae penyakit ini dapat menimbulkan 
angka kematian ayam mencapai 100 persen. Vaksin yang dilakukan pada peternakan ayam petelur PT. 
Diamond Farm menggunakan formasi 4:4:4, yang artinya pemberian vaksin dilakukan selama 4 bulan 
sekali. Penyakit tetelo ini dapat dikendalikan dengan vaksin berupa strain lentogenic. Pencegahan 
penyakit pada ayam ras petelur PT. Diamond Farm dapat dilakikan dengan berbagai jenis vitamin 
diantaranya adalah egg stimulation, vitralit, vita streess dan rodalon. Pemakaian dan biaya vaksin per 
periode pemeliharaan ayam ras petelur PT. Diamond Farm dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tepung ikan 29  6.950,00 201.550 2,90 
Tepung 
Tulang 
69  5.700,00 393.300 6,90 
Grit 50  2.000,00 100.000 5,00 
Methionine 1,5  45.000,00 67.500 0,15 
Garam 2,5  8.000,00 20.000 0,25 
TOTAL 5.042.750 100 
Harga Per Kg Pakan 5.042,75  
Tabel 7. Vaksin, Vitamin dan Obat pada PT. Diamond Farm 


















5 470.000,- 1.000 100.000 500 235.000.000,- 
2 Rodalon 3 350.000,- 1.000 100.000 300 105.000.000,- 
3 Egg 
Stimulation 
12 5.000,- 1.000 100.000 1.200 6.000.000,- 
4 Vitralit 420 8.000,- 1.000 100.000 4.200 33.600.000,- 
5  Vitastress 475 9.500,- 1.000 100.000 4.750 45.125.000,- 
Total Biaya Vaksin dalam satu periode pemeliharaan 424.725.000,- 
Sumber : Data primer diolah (2018) 
4.4 Budidaya Ternak (On Farm) 
4.4.1 Perkandangan 
Tipe Kandang yang di gunakan ialah tipe open house dan berbentuk baterai. Kandang terbuat dari 
bambu yang di potong kecil dan sudah di desain khusus. Penggunaan bahan kandang di PT. Diamond 
farm dipilih dari bahan yang berkualitas berupa bambu dan kayu sehingga kuat dan tahan lama 
penggunaannya. Kandang baterai ini berbentuk berderet dan bertingkat 2 setiap deret berisi 500 kotak 
ayam. Kandang berukuran panjang 50 meter dan lebar 8 meter tinggi kandang berukuran 5 meter, 
sedangkan jarak tanah ke lantai kandang memiliki tinggi 165 cm. Hal ini juga dijelaskan oleh Zulfikar 
(2013) bahwa kandang pembesaran yang ideal berukuran panjang 40 m dan lebar 5 m. Kandang dibuat 
dengan ukuran lebih besar dari literatur bertujuan untuk memperlancar sirkulasi udara. Kandang baterai 
dilengkapi dengan tempat pakan dan minum yang terbuat dari paralon yang memiliki kelebihan yaitu 
mudah dibersihkan dan pakan tidak mudah tercecer. Kandang yang tidak terlalu lebar sangat berguna 
untuk kebutuhan ayam dalam hal kenyamanannya. Tipe kandang dibedakan diantaranya yaitu kandang 
postal dan kandang baterai. Kandang tipe postal dengan luas 200 m², (40 x 5 m) cukup optimal untuk 
memelihara pullet sejumlah 1600 ekor hingga berumur 112 hari. Sedangkan kandang baterai yang 
berukuran 200 m² bisa diisi dengan pullet sekitar 2500 ekor.  
Penyediaan ruang kandang di PT. Diamond farm telah memenuhi standart dengan ukuran 
kandang baterai  panjang 35 cm, lebar 25 cm dan tinggi 35 cm sesuai untuk kebutuhan ayam dalam hal 
kenyamanan dan sirkulasi udara atau pergerakan udara yang lancar. Hal ini dikarenakan jenis strain yang 
digunakan adalah tipe medium. Gustira, D.E, Riyanti, dan T. Kurtini (2015) bahwa penyediaan ruang 
kandang yang nyaman dengan tingkat kepadatan yang sesuai berdampak pada performa produksi yang 
akan dicapai. Rekomendasi tentang kepadatan ayam layer masih beragam standar ukuran kandang layer 
adalah 40cmx40cm dan tinggi 37cm. 
Kondisi temperatur di PT. Diamond farm mencapai 26-28ºc dengan kelembaban 80-90%. 
Kondisi ini menyebabkan tingginya tingkat stres pada ternak, sehingga mempengaruhi produktivitas yang 
dihasilkan. Gustira, D.E, Riyanti, dan T. Kurtini (2015)  menyatakan bahwa suhu lingkungan yang 
nyaman untuk ayam berkisar antara 21-28ºC dengan kelembaban 60-70%. Kondisi temperatur di PT. 
Diamond farm sesuai dengan literatur namun kelembaban di PT. Diamond farm lebih tinggi dibandingkan 
literatur. Kandang ayam layer dan memiliki atap dengan semi monitor. Tujuan dari tipe ini adalah agar 
sirkulasi udara di dalam kandang lebih lancar ,nyaman dan tidak menurunkan produksi yang disebabkan 
oleh udara yang panas. Pada saat suhu meningkat digunakan blower agar suhu di dalam kandang menjadi 
stabil. Nuriyasa, I.M, E. Puspani, I.G.N Sumatra, P.P. Wibawa, dan I.M. Mudita (2010) menyatakan 
bahwa salah satu alternatif modifikasi lingkungan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kenyamanan 
kandang adalah dengan jalan meningkatkan ventilasi kandang (pergerakan udara dalam kandang). 
Ventilasi kandang yang baik akan dapat mempercepat pembuangan panas dari dalam kandang ke 
lingkungan di luar kandang. Perbaikan ventilasi kandang dapat dilakukan dengan menggunakan kipas 
angin dalam kandang atau membuat atap kandang dengan sistem semi monitor atau monitor penuh. 
Pemeliharaan ayam layer di PT. Diamond farm menggunakan kandang baterai dengan 
menggunakan bahan dasar bambu, lantai kandang didesain berlubang-lubang agar kotoran  jatuh langsung 
ditempat pembuangan yang terpapar Diamond langsung, sehingga tidak menyebabkan bau yang dapat 
mempengaruhi produktivitas telur. Kontruksi lantai dibuat dengan kemiringan 45º bagian depan lebih 
rendah dari pada yang belakang, yang berfungsi agar telur dapat memutar kedepan menuju ke tempat 
telur. Ukuran antar celah pada lantai kandang baterai 4cm. Hal tersebut sesuai dengan Rachmawati, S 
(2005) bahwa pemeliharaan ayam petelur dilakukan dengan sistem baterai, ayam dipelihara dalam 
kandang terpisah dan ditempatkan agak tinggi dari permukaan tanah, dengan dasar kandang bercelah 
sehingga kotoran akan jatuh dan bertumpuk di bawah kandang di atas tanah. Limbah yang dihasilkan dari 
usaha peternakan ayam terutama berupa kotoran ayam dan bau yang kurang sedap serta air buangan. 
Sumber pencemaran usaha peternakan ayam berasal dari kotoran ayam yang berkaitan dengan unsur 
nitrogen dan sulfida yang terkandung dalam kotoran tersebut, pada saat penumpukan kotoran atau 
penyimpanan terjadi proses dekomposisi oleh mikroorganisme membentuk gas amonia, nitrat, dan nitrit 
serta gas sulfida. Gas-gas tersebut yang menyebabkan bau. 
 
4.4.2 Performa Ayam Petelur PT. Diamond Farm 
 a. Pemberian Pakan dan Minum 
Pemberian pakan dilakukan 2 kali dalam satu hari, yaitu pada pukul 06.30 dan 13.00 WIB. Tujuan 
dari pemberian pakan 2 kali untuk meminimalisir pakan yang tumpah atau tercecer dan juga agar pakan 
tidak diambil atau dimakan oleh ternak yang di sampingnya, serta mengoptimalkan pekerjaan para 
karyawan. Pemberian pakan pada peternakan ini diberikan secara terbatas yaitu diberikan 2 kali setiap 
hari pada pukul 06.30 dan 13.00 WIB hal ini memiliki kesamaan dengan (Ruhyat, 2001) yang menyatakan 
bahwa pemberian pakan ayam petelur dapat diberikan secara bebas dan dapat pula diberikan secara 
terbatas. Secara bebas, ransum disediakan pada wadah pakan sepanjang waktu. Secara terbatas, yaitu 
ransum diberikan pada waktu-waktu yang tertentu saja, misalnya dua kali sehari. 
Total pemberian pakan yaitu sebanyak 12 ton/hari untuk 100.000 ekor ayam petelur, dari total 
pemberian pakan diketahui konsumsi sebanyak 120 g/ekor/hari. Pemberian ini dinilai terlalu tinggi jika 
dibandingkan dengan literatur. Commercial Management Guide ISA Brown (2010) menyatakan bahwa 
konsumsi ayam petelur fase layer umur 40 minggu sebesar 111g/ekor/hari. Banyak sedikitnya konsumsi 
pakan tergantung pada bangsa, temperature lingkungan, fase produksi, perkandangan, kedalaman 
wadah pakan, cara penempatan pakan, kandungan energi dalam pakan, dan tingkat penyakit dalam 
kandang. Setiap satu jam sekali antara pukul 07.00-15.00 WIB dilakukan pemerataan pakan dengan 
menggunakan tangan dengan cara meratakan biasa dimaksudkan agar pakan merata pada wadah pakan 
serta meningkatkan tingkat konsumsi pada ayam petelur, karena dengan pemerataan pakan ayam akan 
segera mengonsumsi pakan yang telah disediakan.  
Pemberian air minum untuk periode layer diberikan secara ad libitum agar ayam tidak dehidrasi 
karena kekurangan air minum, oleh karena itu air minum harus tersedia sepanjang waktu. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Mahfud dan Saputra (2006) yang menyatakan bahwa pemberian air minum pada ayam 
sangat bermanfaat dalam semua proses kehidupan seperti proses metabolisme, pencernaan, pernafasan, 
pengaturan panas di dalam tubuh dan lain sebagainya. Ayam yang kekurangan air akan mengalami 
penurunan aktivitas metabolisme yang berakibat penurunan lebih jauh pada kecepatan tumbuh.  
 
4.5 Subsistem Hilir 
Pemasar telur pada PT. Diamond farm dilakukan melalui distributor yang telah bekerjasama 
sehingga PT. Diamond farm memiliki saluran pemasaran tetap. Distributor resmi yang telah melakukan 
kerja sama sebagai agen penyaluran telur kepada konsumen yaitu dari UD. Sinar Mas berasal dari Kota 
Blitar, UD. Makmur Jaya berasal dari Kota Kediri , dan UD. Bintang Abadi berasal dari Kabupaten 
Blitar, UD. Abdi jaya berasal dari Kabupaten Tulungagung dan CV. Bintang Terang Utama dari Jakarta. 
Kemudian dari distributor disalurkan kepada konsumen baik dalam maupun luar kota.  
Penjualan telur normal pada PT. Diamond Farm mengikuti fluktuasi harga pasaran yaitu berkisar 
antara Rp 17.500 – Rp 19.500 / kg. Sedangkan telur abnormal pada PT. Diamond Farm juga dijual 
dengan harga Rp 8.500-9.000 / kg. Kriteria telur abnormal yaitu telur yang retak, cangkang bewarna putih 
atau lembek, serta telur yang telah mengalami pencucian akan dijual sebagai telur abnormal. Untuk 
pemasarannya, telur abnormal diambil langsung oleh pembeli yang merupakan penduduk sekitar 
peternakan PT. Diamond farm. Harga telur retak relatif murah karena kurang diminati oleh konsumen, 
selain itu telur retak memiliki daya simpan yang relatif pendek dibanding dengan telur normal/utuh. PT. 
Diamond farm juga menjual kotoran ayam yang dihargai sebesar Rp 9.500/ sak dengan berat 45 kg/sak. 
Penjualan kotoran ayam dilakukan setelah ayam afkir. 
 
Gambar 9. Fluktuasi harga telur 
Sumber. Data Primer diolah (2018) 
4.6 Hasil Analisis 
4.6.1 Modal Usaha 
Struktur modal usaha peternakan ayam petelur diamod farm terbagi menjadi modal tetap dan 
modal kerja. Modal tetap meliputi gudang pakan, gudang telur, kandang, mesin giling pakan, mesin 
campur pakan, kendaraan, doc, dan tanah. Sedangkan modal kerja terdiri dari biaya tetap dan biaya 
variabel. Dalam satu kali masa produksi PT. Diamond Farm membutuhkan modal tetap sebesar Rp 
3.690.000.000/farm atau sebsesar Rp 1.325,97/kg. Sedangkan total modal yang diperlukan untuk satu kali 
masa produksi pemeliharaan ayam ras petelur pada PT. Diamond Farm adalah sebesar Rp 
47.147.901.551,31/farm atau sebesar Rp 16.942,23/kg. Analisis modal usaha pada PT. Diamond Farm 
dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Modal Usaha 
No Jenis Biaya Satu Periode Produksi Persentase 
Rp/farm Rp/ekor Rp/kg (%) 
MODAL TETAP  
1 Gudang pakan 225.000.000 2.250 80,85 0,74 
2 Gudang telur 125.000.000 1.250 44,91 0.40 
3 Kandang 2.582.000.000 25.820 927,82 8,40 
4 Mesin Giling Pakan 23.000.000 230 8,26 0,075 
5 Mesin Campur Pakan 24.000.000 240 8,62 0,078 
6 Kendaraan 220.000.000 2.200 79,05 0,72 
7 DOC 500.000.000 5.000 179,67 1,63 
TOTAL MODAL TETAP 3.690.000.000 36.900 1.325,97 23,53 
  
MODAL KERJA  
1 Biaya Tetap 1.178.960.526,31 9.280,38 423,65 3,03 
2 Biaya Variabel 38.769.941.025 387.699,41 13.931,7 74,31 
TOTAL MODAL KERJA 39.948.901.551,31 394.605,61 14.355,35 77,34 
TOTAL MODAL 43.638.901.551,31 436.389,01 16.942,23 100 
Sumber : Data primer diolah (2018) 
 
4.6.2 Analisis Rugi Laba Usaha Peternakan Ayam Petelur PT. Diamond Farm 
4.6.2.1 Biaya Produksi 
  Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh peternak atau perusahaan dalam 
kegiatan produksi ayam ras petelur. Dalam usaha peternakan ayam ras petelur, biaya yaang dikeluarkan 
peternak terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel. Adapun gambaran biaya pada usaha peternakan ayam 
ras petelur di PT. Diamond Farm adalah sebaga berikut : 
 
 
a. Biaya Tetap 
 Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang jumlahnya tidak dipengaruhi 
besar kecilnya usaha. Biaya tetap meliputi : 
Tabel 9. Biaya Tetap 
No Jenis Biaya Satu Periode Produksi Persentase 
(%) Rp/farm Rp/ekor Rp/kg 
Penyusutan  
1 Gudang pakan 14.062.500 140,625 5,05 1,21 
2 Gudang telur 7.812.500 78,125 2,807 0,66 
3 Kandang 161.375.000 1.613,75 57,99 13,70 
4 Mesin grinding 
pakan 
2.875.000 28,75 1,033 0,24 
5 Mesin mixer pakan 3.000.000 30 1,08 0,25 
6 Kendaraan 27.500.000 275 9,89 2,33 
7 Layer 184.210.526,31 1.842,1 66,19 15,62 
8 PBB 3.125.000 31,25 1,12 0,26 
9  Gaji pegawai 675.000.000 6.750 242,56 57,25 
10 Sewa tanah 100.000.000 1000 35,93 8,48 
TOTAL BIAYA TETAP 1.178.960.526,31 11.789,6 423,65 100 
Sumber : Data Primer Diolah (2018) 
Biaya tetap yang dikeluarkan oleh PT. Diamond Farm dalam satu kali masa produksi adalah sebesar Rp 
1.178.960.526,31/periode atau sebesar Rp 423,65 untuk menghasilkan 1 kg telur ayam. Biaya produksi 
paling besar dikeluarkan untuk gaji pegawai yaitu sebesar Rp 675.000.000 / periode atau sebesar Rp 
242,56/kg telur. 
 
b. Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost) 
 Biaya tidak tetap (Variabel Cost) adalah biaya yang besar kecilnya sangat tergantung kepada 
skala produksi. Biaya yang tergolong tidak tetap pada peternakan ayam petelur Diamond Farm adalah 
biaya sarana produksi yang terdiri atas biaya bibit, biaya pakan, biaya vaksin, biaya tenaga kerja, biaya 
listrik dan biaya transportasi. 
Tabel 10. Biaya Tidak Tetap 
No Jenis Biaya Satu Periode Produksi Persentase 
(%) 
Rp/farm Rp/ekor Rp/kg  
1 Pakan 38.227.016.025 382.270 13.736,6 98,61 
2 Vaksin dan Obat 424.725.000 4.247,25 152,62 1,09 
3 Transportrasi 13.200.000 132 4,75 0,034 
4 Telepon 9.000.000 9 3,34 0,024 
5 Listrik 96.000.000 96 34,5 0,25 
TOTAL BIAYA TIDAK TETAP 38.769.941.025 227.324,76 13.931,70 100 
 
Biaya tidak tetap yang dekeluarkan oleh PT. Diamond Farm dalam sekali periode produksi 
sebesar Rp. 38.769.941.025/farm atau sebesar Rp 13.931,7/kg. Biaya tidak tetap yang paling besar 
digunaka untuk kebutuhan pakan yaitu sebesar Rp 38.227.016.025/ periode atau sebesar 98,6% dari 
keseluruhan biaya tidak tetap. 
4.6.2.2 Penerimaan 
Penerimaan hasil PT. Diamond Farm dalam satu periode pemeliharaan menghasilkan telur 
sebesar 2.782.860 kg / periode dijual dengan harga per kg sebesar Rp 17.000 - Rp 19.000. PT. Diamond 
Farm juga mendapatkan penerimaan dari penjualan telur abnormal sebesar Rp 607.361.850/ periode. 
Selain itu penerimaan juga bersal dari penjualan ayam afkhir sebesar 3.572.836.000,- atau sebesar Rp 
35.728,36/ekor, dan dari produk sampingan berupa ekstreta ayam sebesar Rp 34.281.000/periode/farm . 
Total penerimaan yang di dapat oleh PT. Diamond Farm selama satu periode produksi adalah sebesar Rp 
53.882.777.250/farm atau sebesar Rp 19.362,37/kg. 
Tabel 11. Penerimaan 
No Jenis Penerimaan Satu Periode Produksi Persentase 
(%) Rp/farm Rp/ekor Rp/kg 
1 Telur Normal 49.668.298.400 496.682,9 17.847,93 92,10 
2 Telur Abmormal 607.361.850 6.073,61 281,25 1,13 
3 Ekskreta 34.281.000 342,81 12,32 0,063 
4 Ayam afkhir 3.572.836.000 35.728,36 1.283,87 6,63 
TOTAL PENERIMAAN 53.882.777.250 538.827,70 19.362,37 100 
Sumber : Data primer diolah (2018) 
 
 
Gambar 10. Penjualan Telur di PT Diamond Farm 
Sumber. Data Primer diolah (2018) 
 
4.7 Pendapatan 
 Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan total dan biaya-biaya. Tingkat pendapatan yang 
diperoleh dapat diketahui dengan menggunakan rumus π = Total Penerimaan – Total Biaya, dengan 
kaidah keputusan jika Total Penerimaan > Total Biaya, maka suatu usaha yang dilakukan mampu 
menghasilkan pendapatan. Pendapatan sebelum pajak dalam satu kali periode produksi ayam ras pada 
peternakan PT. Diamond Farm sebesar Rp 10.243.875.698,69/ farm atau sebesar Rp 3.681,06/kg. 
Sedangkan pendapatan setelah dipotong pajak usaha 10% adalah sebesar Rp 9.219.488.128,821/farm atau 
sebesar Rp 3.312,95/kg. 
 
 
Tabel 12. Pendapatan 
Uraian 
 
Satu Periode Produksi 
Rp/farm Rp/ekor Rp/kg 
Total Penerimaan 53.882.777.250 538.827,78 19.362,37 
Total Biaya 43.638.901.551,31 436.389,01 15.681,31 
Pendapatan sebelum 
pajak (EBIT) 
10.243.875.698,69 102.438,76 3.681,06 
Pendapatan setelah pajak 
(EAT) 
9.219.488.128,821 92.194,88 3.312,95 
Sumber. Data Primer diolah (2018) 
 
4.8 Analisis Rasio Profitabilitas 
4.8.1 Gross Profit Margin 
Gross profit margin atau margin laba kotor digunakan untuk mengetahui keuntungan kotor 
perusahaan yang berasal dari penjualan setiap produknya. Rasio ini sangat dipengaruhi oleh harga pokok 
penjualan. Apabila harga pokok penjualan meningkat maka gross profit margin akan menurun begitu pula 
sebaliknya. Dengan kata lain, rasio profitabilitas mengukur efisiensi pengendalian harga pokok atau biaya 
produksi, mengindikasi kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien. (Rudianto, 2012). 
Persentase Gross Profit Margin atau laba kotor menunjukkan bahwa PT. Diamond Farm 
memiliki 19,01% dari pendapatan yang tersisa setelah membayar biaya langsung yang terkait dengan 
pemeliharaan ayam ras petelur. Gross profit margin didapatkan dari EBIT/TR x 100%.  Nilai standar 
industri Gross profit margin adalah sebesar 30%.  
Tabel 13. Gross Profit Margin 
Uraian 
 
Satu Periode Produksi 
Rp/farm Rp/ekor Rp/kg 
Pendapatan sebelum 
pajak (EBIT) 
10.243.875.698,69 102.438,76 3.681,06 
Total Penerimaan 53.882.777.250 538.827,78 19.362,37 
GMP (%) 19,01 
Sumber. Data Primer diolah (2018) 
 
 
4.8.2 Net Profit Margin 
 Net profit margin adalah ukuran profitabilitas perusahaan dari penjualan setelah 
memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. Jika margin laba kotor tidak terlalu banyak 
berubah sepanjang beberapa tahun tetapi margin laba bersihnya menurun selama periode waktu yang 
sama, maka hal tersebut mungkin disebabkan karena biaya penjualan,umum, dan administrasi yang terlalu 
tinggi jika dibandingkan dengan penjualannya, atau adanya tarif pajak yang lebih tinggi. Di sisi lain, jika 
margin laba kotor turun, disebabkan karena biaya untuk memproduksi barang meningkat jika 
dibandingkan dengan penjualannya. (Rudianto, 2012). 
Persentase Net ProfiT Margin atau laba bersih yang di dapat oleh PT. Diamond Farm sebesar 
17,11% dalam satu periode produksi. Net profit margin yang memiliki nilai lebih besar dari nol (0) 
menunjukkan bahwa suatu usaha layak untuk dikembangkan. Jika NPM kurang dari nol (0) maka suatu 
usaha tersebut tidak layak untuk dikembangkan. Nilai yang ditunjukkan oleh PT. Diamond Farm adalah 
sebesar 17,11% sehingga usaha peternakan ayam ras petelur tersebut layak untuk dikembangkan. 
Tabel 14. Net profit margin 
Uraian 
 
Satu Periode Produksi 
Rp/farm Rp/ekor Rp/ekor 
Total Penerimaan 53.882.777.250 538.827,78 19.362,37 
Pendapatan setelah 
pajak (EAT) 
9.219.488.128,821 92.194,88 3.312,95 
NPM (%) 17,11 
Sumber. Data Primer diolah (2018) 
 Semakin tinggi rasio ini maka akan menunjukkan semakin baik kinerja keuangan yang dicapai 
perusahaan. Standar industri untuk rasio ini adalah sebesar 20% (Kasmir, 2008). 
4.8.3 Return On Assets  
 Return on Assets merupakan analisa yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dengan dana keseluruhan yang ditanamkan dalam modal yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam 
mendapatkan keuntungan. Usaha untuk memperbesar ROA dengan memperbesar profit margin adalah 
bersangkutan dengan usaha untuk memperbesar efisiensi pada sektor produksi, penjualan, dan 
administrasi (Munawir, 2002).  
 Persentase Return On Assets yang di dapat oleh PT. Diamond Farm sebesar dalam satu periode 
produksi 21,13%. ROA yang posistif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan untuk 
operasi perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. Sebaliknya jika ROA negative 
menunjukkan total aktiva yang dipergunakan tidak memberikan keuntungan/kerugian. (Murhadi, 2013). 
Pada PT. Diamond Farm ROA yang diperoleh yaitu positif sehingga hasil tersebut mampu memberikan 







Tabel 15. Return on assets 
Uraian 
 
Satu Periode Produksi 
Rp/farm Rp/ekor Rp/kg 
Total Modal 43.638.901.551,31 436.389,01 15.681,31 
Pendapatan setelah 
pajak (EAT) 
9.219.488.128,821 92.194,88 3.312,95 
ROA (%) 21,13 
Sumber. Data Primer diolah (2018) 
 
4.8.4 Return On Equity 
Return On Equity merupakan tolak ukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari 
investasi yang ditanamkan. ROE menunjukkan seberapa banyak keuntungan yang dapat dihasilkan oleh 
perusahaan dari setiap satu rupiah yang diinvestasikan. Persentase Return On Equity yang di dapat oleh 
PT. Diamond Farm sebesar dalam satu periode produksi 21,13%. Nilai standar industri untuk ROE adalah 




Satu Periode Produksi 
Rp/farm Rp/ekor Rp/kg 
Total Modal Sendiri 43.638.901.551,31 436.389,01 15.681,31 
Pendapatan setelah 
pajak (EAT) 
9.219.488.128,821 92.194,88 3.312,95 
ROE (%) 21,13 
Sumber : Data Primer Diolah (2018) 
 
4.9 Penilaian Terhadap Rasio Profitabilitas 
  Nilai penerimaan atas biaya (R/C) rasio adalah perbandingan antara penerimaan dengan biaya 
produksi. Berdasarkan penerimaan dan biaya yang dikeluarkan, nilai penerimaan atas biaya (R/C) rasio 
atas biaya total yang diperoleh PT. Diamond Farm  sebesar 1,23. Berdasaekan penerimaan atas biaya 
(R/C) rasio sebesar 1,23. Berdasarkan penerimaan atas biaya (R/C) rasio sebesar 1,23 berarti untuk setiap 
Rp 1.000.00.000,- biaya yang dikeluarkan, maka usaha peternakan ayam ras petelur PT. Diamond Farm 
memberikan penerimaan sebesar Rp 1.230.000.000,-. Angka penerimaan atas (R/C) rasio menunjukkan 
>1 sehingga, usaha peternakan ayam petelur PT. Diamond Farm layak untuk dikembangkan dan 
memberikan keuntungan bagi perusahaan. Perhitungan hasil analisis penerimaan atas biaya (R/C) rasio 






Tabel 17. Rasio profitabilitas 
Uraian 
 
Satu Periode Produksi 
Rp/farm Rp/ekor Rp/ekor 
Total Penerimaan 53.882.777.250 538.827,78 19.362,37 
Total Modal 43.638.901.551,31 436.389,01 15.681,31 
R/C rasio 1,23 
Sumber : Data primer diolah (2018) 
 
4.10 Strategi Pemasaran PT. Diamond Farm 
4.10.1 Analisis SWOT 
 Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi 
pemasaran telur ayam ras di PT. Diamond Farm. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan (Strenght) dan peluang (Opportunity), namun secara bersamaan dapat 
meminimalkan kelemahan (Weakness) dan (Threat). Berikut ini adalah faktor mengenai kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman 
A. Faktor internal yang berasal dari dalam lingkungan perusahaan yang berupa kekuatan dan 
kelemahan pemasaran ayam ras di PT. Diamond Farm. Adapun faktor-faktor tersebut 
adalah sebagai berikut : 
1. Kekuatan Perusahaan  
a. Adanya  Hubungan Baik Dengan Mitra yang Mendukung Operasional Usaha.  
b. Memiliki Kualitas Produk yang baik 
c. Harga yang Sesuai dengan Standar pasar  
d. Terdapat sistem kredit usaha 
e. Memiliki legalitas hukum 
2. Kelemahan Perusahaan  
a. Struktur Organisasi yang Sederhana   
b. Sulitnya tenaga kerja    
c. Sulitnya mendapatkan bahan pakan dengan kualitas baik 
d. Sistem pencatatan keuangan masih konvensional 
e. Kurangnya tenaga kerja profesional 
B.  Faktor eksternal yang berasal dari luar perusahaan lingkungan perusahaan yang berupa 
peluang dan ancaman pemasaran telur di PT. Diamond Farm adalah : 
1. Peluang Perusahaan   
a. Masyarakat yang sadar akan gizi dan makanan sehat 
b. Meningkatnya Jumlah Penduduk di Daerah Target Pasar  
c. Adanya Kebijakan Pemerintah Dalam Budidaya Ternak Ayam Petelur Yang Baik   
d. Perkembangan Teknologi Dibidang Informasi Komunikasi 
e. Meningkatnya daya beli masyarakat  
2. Ancaman Perusahaan  
a. Kenaikan Bahan Bakar Minyak (BBM)  
b. Adanya perusahaan pesaing 
c. Sulitnya mendapatkan bahan baku pakan. 
d. Mudahnya Hewan Ternak Ayam Ras Terserang Penyakit dan Stres 
e. Fluktuasi harga telur  
Tabel 18.  IFAS ( Internal Factor Analysis Summary) 
Faktor-Faktor Strategi Internal Bobot Rating Bobot x Rating 
Kekuatan 
Hubungan baik dengan mitra usaha 0,1 4 0,4 
Memiliki modal yang besar 0,15 4 0,6 
Kualitas produk yang baik 0,1 4 0,4 
Harga sesuai dengan pasar  0,15 3 0,45 
Terdapat sistem kredit usaha 0,15 4 0,6 
subtotal 0,65  2,45 
Kelemahan  
Sruktur organisasi sederhana 0,05 2 0,1 
Sistem pencatatan dan perhitungan 
Keuangan perusahaan masih konvensional 
0,05 4 0,2 
Kurangnya kontrol terhadap karyawan 0,05 4 0,2 
Menggunakan kandang konvensional 0,1 3 0,3 
Kurangnya tenaga kerja profesional 0,1 4 0,4 
subtotal 0,35  1,2 
Total 1  3,65 
Sumber : Data primer diolah (2018) 
Tabel 19. EFAS ( Eksternal Factor Analysis Summary) 
Faktor – faktor Strategi Eksternal Bobot Rating Bobot x Rating 
Peluang 
Masyarakat sadar akan gizi 0,05 3 0,15 
Meningkatnya jumlah penduduk 0,15 4 0,6 
Kebijakan pemerintah yang baik  0,1 3 0,3 
Meningkatnya teknologi 0,15 4 0,6 
Meningkatnya daya beli masyarakat 0,05 4 0,2 
Sub total 0,5  1,85 
Ancaman 
 
Kenaikan bahan bakar minyak 0,15 4 0,6 
Adanya perusahaan pesaing 0,1 4 0,4 
Sulit mendapatkan bahan pakan  0,5 3 0,45 
Ternak mudah terserang penyakit 0,15 3 0,45 
Fluktuasi harga telur 0,5 4 0,2 
Subtotal 0,5  2,1 
Total 1  3,2 
Sumber : Data primer diolah (2018) 
  
Pembobotan faktor-faktor analisis diperoleh melalui penentuan faktor strategi dimana pemberian 
bobot untuk IFAS dan EFAS berdasarkan pengaruhnya terhadap faktor strategis, yaitu mulai dari 1,0 
(sangat pemting) sampai 0,0 (tidak penting) dengan syarat kedua faktor IFAS dan EFAS jumlahnya tidak 
melebihi 1. Perhitunga  rating dimulai pemberian skala 4 (kuat) sampai 1 (lemah) berdasarkan faktor 
tersebut terhadap kondisi perusahaan yang bersangkutan. 
 Analisis Tabel IFAS menunjukkan bahwa untuk faktor-faktor Strenght (kekuatan) nilai skornya 
2,45 dan faktor Weakness (kelemahan) nilai skornya 1,2 dengan total bobotnya 3,65. Selanjutnya analisis 
tabel EFAS  menunjukkan bahwa faktor-faktor Opportunity (peluang) nilai skornya 1,85 dan faktor 
Threat (ancaman) nilai skornya 2,1 dengan total bobot skor 3,2. 
 Berdasarkan gambar 11, dapat diketahu bahwa hasil analisis SWOT berada pada kuadran 2 
dimana hal tersebut menggambarkan situasi bahwa meskipun perusahaan menghadapi ancaman, namun 
ada kekuatan dari dalam perusahaan yang dapat diandalkan. Sehingga untuk itu, perusahaan dapat 
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Gambar 11. Kuadran Analisis SWOT 
 
Sumber : Data primer diolah (2018) 
Berdasarkan matriks SWOT pada tabel 14 dan 15 menunjukkan bahwa operasional perusahaan dapat 
ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Kombinasi kedua faktor tersebut ditunjukkan 
dalam diagram hasil analisis SWOT sebagai berikut  
a. Strategi SO (Strength-Opportunity) 
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan memanfaatkan 
seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. Strategi SO yang 
dilakukan yaitu : 
1. Menjamin kualitas telur dalam keadaan baik hingga sampai di tangan konsumen. 
2. Memberikan pelayanan yang mudah dan cepat bagi distributor 
3. Selalu menjaga hubungan baik dengan mitra usaha 
4. Meningkatkan produksi telur mengingat meningkatnya kebutuhan masyarakat 
b. Strategi ST (Mendukung strategi diversifikasi) 
1. Menjaga hubungan baik dengan mitra usaha 





3. Menstabilkan harga telur  
 
c. Strategi WO (Mendukung Strategi Turn Around) 
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara 
meminimalkan kelemahan yang ada. Strategi WO yang dilakukan adalah : 
1. Menambah tenaga kerja prrofesional untuk meningkatkan produtivitas perusahaan. 
2. Memanfaatkan teknologi yang ada untuk memperbaiki sistem pencatatan keuangan. 
d. Strategi WT (Mendukung strategi Defensif) 
Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha meminimalkan 
kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. Strategi WT yang ditempuh antara lain : 
1. Memperbaiki manajemen pemeliharaan ayam ras dan pemasaran telur. 








KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian terkait analisis profitabilitas dan strategi pemasaran pada 
peternakan ayam Petelur PT. Diamond Farm dapat disimpulkan bahwa : 
1. Total biaya yang dikeluarkan dalam satu kali periode produksi adalah sebesar Rp 
15.681,31 / kg. Sedangkan penerimaan yang dihasilkan dalam satu kali periode produksi 
adalah sebesar Rp 19.362,37/ kg, sehingga menghasilkan pendapatan sebesar Rp 
3.312,95/kg 
2. Hasil perhitungan Gross Profit Margin (GMP) sebesar 19,01, Persentase Net ProfiT 
Margin 17,11%, Persentase Return On Assets 21,13%, Return On Equity 21,13% dan 
R/C 1,23. Hasil tersebut menunjukkan bahwa usaha peternakan ayam petelur PT. 
Diamond Farm layak untuk dijalankan. 
3. Strategi pemasaran yang dapat dilakukan untuk mempertahankan pemasaran telur PT, Diamond 
Farm  yaitu dengan menjaga hubungan baik dengan mitra usaha, mengantisipasi naiknya harga 
bahan pakan dengan cara membeli bahan pakan saat harga murah dan menstabilkan harga telur. 
 
5.2 Saran 
1. Melihat hasil perhitungan analisis profitabilitas pada peternakan ayam petelur PT. 
Diamond Farm bahwa usaha peternakan ayam petelur tersebut sudah baik dan dapat 
memberikan keuntungan bagi peternak walaupun angka gross profit margin, net profit 
margin, return on equity kurang dari nilai standar industri. Maka dari itu sebaiknya PT. 
Diamond Farm memperbaiki dalam sistem produksi dan pemasaran agar memberikan 
keuntungan yang maksimal. 
2. Melihat adanya dampak ancaman dari terlalu banyaknya industri serupa pada lingkungan 
ssekitar peternakan PT. Diamond Farm sebaiknya, dalam hal pemasaran telur selalu 
membina hubungan baik dengan mitra usaha dan mengutamakan kualitas produk yang 
dihasilkan. 
KUESIONER PENELITIAN UNTUK MENGETAHUI ANALISIS 
PROFITABILITAS  DAN STRATEGI PEMASARAN PETERNAKAN AYAM 




Saya Sonia Claudia Candra, mahasiswi Fakultas Peternakan UB sedang melakukan penyusunan 
skripsi dengan judul “ANALISIS PROFITABILITAS DAN STRATEGI PEMASARAN 
AYAM PETELUR DI DIAMOND FARM DESA KANDANGAN KECAMATAN 
SRENGAT KABUPATEN BLITAR”. Dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan 
waktu untuk mengisi kuisioner ini secara lengkap. Kerahasiaan saudara sebagai responden 
terjamin. Atas bantuan dan kerjasamanya, saya ucapkan terimakasih. 
   
DAFTAR KUESIONER 
1. Identitas Responden (Peternak) 
Nama : 
Alamat : 
Umur : tahun 
Jenis Kelamin : 
Pengalaman Usaha : 
Pendidikan formal : 
Nomor tlp/hp : 
 
2. Profil Usaha 
On farm 
Nama/Jenis Usaha  
Tanggal berdiri  
Alamat tempat usaha  
Nama pemilik  





3. Sumber Modal 
Jenis modal  
Modal sendiri  
Modal pinjaman  
Bunga  % 
  
Total Modal  
 
a. Sumber bahan baku (ayam pedaging) 




               Kg 












                ekor 
                ekor 
 
4. BIAYA TETAP 








1. Kandang     
2. Mesin Pengolah Pakan     
3. Peralatan :     










4. Sewa tanah     
5. Pajak pbb     
6. Tenaga kerja     
7. .................     
8. .................     
9. ..................     
      
 
3. Biaya Tidak Tetap (Variable Cost) 
Struktur Biaya Tidak Tetap Pada Usaha Peternakan Ayam Pedaging 









1. Pakan     
2. Obat-obatan     
3. DOC     
4. BBM     
5. Sekam     
6. Listrik     
7. Air     
8. Pulsa     
9. ........................     







Struktur Penerimaan Pada Usaha Peternakan Ayam Pedaging 










1. Penjualan  
a. Telur Ayam Utuh 
b. Telur Ayam Retak 
    
2. Penjualan Ekskreta     
3. Penjualan sak Pakan     
4. Penjualan Ayam Afkhir     
Total     














PENENTUAN FAKTOR INTERNAL DAN PENENTUAN RATING TERHADAP  
FAKTOR – FAKTOR INTERNAL  
  
Tujuan :  
1. Menentukan faktor – faktor strategis yang akan dimasukkan kedalam kelompok kekuatan 
dan  kelemahan dalam strategi pemasaran ayam petelur Diamond Farm.  
2. Penentuan  peringkat ( rating) bertujuan untuk mengukur pengaruh masing – masing variable 
terhadap kondisi lingkungannya. Variable faktor internal ini terdiri dari faktor kekuatan 
yang dapat dimanfaatkan dan faktor kelemahan yang mungkin dapat diatasi dengan strategi 
pemasaran ayam petelur Diamond Farm.  
Petunjuk pengisian :  
1. Berikan tanda ( √ ) pada kolom  kekuatan, apabila faktor tersebut menjadi kekuatan dalam  
strategi pemasaran  ayam petelur Diamond Farm.  
2. Berikan tanda ( √ ) pada kolom  kelemahan, apabila faktor tersebut menjadi kelemahan 
dalam strategi pemasaran ayam petelur Diamond Farm.  
3. Tentukan  nilai peringkat ( Rating) dengan memberikan tanda ( √ ) terhadap faktor – faktor 
kekuatan dan kelemahan dalam strategi pemasaran  ayam petelur Diamond Farm.Penetuan 
nilai rating berdasarkan pada ketentuan berikut :  
Identitas 
Kepentingan  
Definisi Nilai  
4*  Jika faktor tersebut berpengaruh  sangat besar/ 
Kekuatan Utama bagi perusahaan  
3*  Jika Faktor tersebut berpengaruh besar/ kekuatan 
kecil bagi perusahaan  
2**  Jika faktor tersebut kurang berpengaruh/ kelemahan 
kecil bagi perusahaan  
1**  Jika faktor tersebut sangat kurang berpengaruh / 
kelemahan besar bagi perusahaan  
* ) Nilai untuk faktor – faktor kekuatan  
** ) Nilai untuk faktor – faktor kelemahan  
Faktor – Faktor Strategis Internal  
Faktor - Faktor Strategis Internal  Kekuatan  Kelemahan  
Peringkat 
(Rating)  
1  2  3  4  
A. Kualitas Produk                    
B.Lokasi produksi dalam menunjang 
kegiatan pemasaran                    
C. Harga Jual Produk yang lebih murah 
dibanding pesaing                    
D. Saluran pemasaran                   
E. Pelayanan dan loyalitas pelanggan                    
 
                  
G. Manajemen Perusahaan untuk 
mendukung kegiatan pemasaran                    
H. Keterampilan SDM yang dimiliki                    
I. Modal Usaha                    
J. Kapasitas Produksi                    
K. Belum adanya merek pada kemasan  
Produk                    
L. Kegiatan Promosi                    
M. Wilayah Pemasaran yang masih 
terbatas                    






PENENTUAN FAKTOR EKSTERNAL DAN PENENTUAN RATING TERHADAP  
FAKTOR – FAKTOR EKSTERNAL  
  
Tujuan :  
1. Menentukan faktor – faktor strategis yang akan dimasukkan kedalam kelompok Peluang 
dan  Ancaman dalam strategi pemasaran .  
2. Penentuan  peringkat ( rating) bertujuan untuk mengukur pengaruh masing – masing variable 
terhadap kondisi lingkungannya. Variable faktor internal ini terdiri dari faktor Peluang yang 
dapat dimanfaatkan dan faktor Ancaman yang mungkin dapat dihindari dalam upaya 
strategi pemasaran ayam petelur Diamond Farm.  
Petunjuk pengisian :  
1. Berikan tanda ( √ ) pada kolom  Peluang , apabila faktor tersebut menjadi Peluang dalam  
strategi pemasaran  .  
2. Berikan tanda ( √ ) pada kolom  Ancaman, apabila faktor tersebut menjadi Ancaman dalam 
strategi pemasaran ayam petelur Matahari Farm. 
3. Tentukan nilai peringkat ( Rating) dengan memberikan tanda ( √ ) terhadap faktor – faktor 
Peluang dan Ancaman dalam strategi pemasaran  ayam petelur Matahari Farm. Penetuan 
nilai rating berdasarkan pada ketentuan berikut :  
Identitas 
Kepentingan  
Definisi Nilai  
4  Jika faktor tersebut berpengaruh  baik/ respon  
perusahaan sangat baik  
3  Jika  Faktor  tersebut  berpengaruh  baik/  respon  
perusahaan baik  
2  Jika faktor tersebut kurang berpengaruh sedang/ 
respon  
perusahaan umum  
V 1  Jika faktor tersebut kurang berpengaruh bagi 
perusahaan/ Respon perusahan buruk  
  
Faktor – Faktor Strategis Eksternal  
Faktor - Faktor Strategis Eksternal  
Peluang  Ancaman  
Peringkat (Rating)  
1  2  3  4  
A. Ketersediaan Bahan Baku                    
B. Perkembangan Teknologi                    
C. Trend Gaya Hidup Sehat                    
D. Peningkatan Pertumbuhan  
Ekonomi masyarakat di Blitar, 
Jawa Timur                   
E. Peningkatan jumlah penduduk                    
F. Turunnya harga BBM                    
G. Permintaan yang semakin 
                  
meningkat  
H. Situasi Keamanan Lingkungan  
Sekitar                    
I. Tingkat persaingan industri yang 
semakin tinggi                    
J. Perubahan cuaca yang tidak 
menentu                    
K. Merebaknya penyakit yang 
menyerang ayam petelur                   
L. Masuknya telur ayam dari luar  
Blitar ke sekitar blitar dan luar kota                   
  













































5 470.000,- 1.000 100.000 500 235.000.000,- 
2 Rodalon 3 350.000,- 1.000 100.000 300 105.000.000,- 
3 Egg 
Stimulation 
12 5.000,- 1.000 100.000 1.200 6.000.000,- 
4 Vitralit 420 8.000,- 1.000 100.000 4.200 33.600.000,- 
5  Vitastress 475 9.500,- 1.000 100.000 4.750 45.125.000,- 
Total Biaya Vaksin dalam satu periode pemeliharaan 424.725.000,- 
 
Bahan Pakan Penggunaan 
dalam 1 ton 
pakan 
Harga per kg 
(Rp) 
Harga Total 
Dalam 1 ton pakan 
(Rp) 
Jagung 525 kg 4.500,00 2.362.500 
Bekatul 85 kg 3.500,00 297.500 
Bungkil 
Kedelai 
238 kg 6.800,00 1.618.400 
Tepung ikan 29 kg 6.950,00 201.550 
Tepung 
Tulang 
69 kg 5.700,00 393.300 
Grit 50 kg 2.000,00 100.000 
Methionine 1,5 kg 45.000,00 67.500 
Garam 2,5 kg 8.000,00 20.000 
TOTAL 5.042.750 
Harga Per Kg Pakan 5.042,75 
 
Lampiran 3. Modal Usaha 
No Jenis Biaya Satu Periode Produksi  Persentase 
(%) Rp/farm Rp/ekor Rp/kg 
MODAL TETAP  
1 Gudang pakan 225.000.000 2.250 80,85 0,74 
2 Gudang telur 125.000.000 1.250 44,91 0.4 
3 Kandang 2.582.000.000 25.820 927,82 8,4 
4 Mesin Giling Pakan 23.000.000 230 8,26 0,075 
5 Mesin Campur Pakan 24.000.000 240 8,62 0,078 
6 Kendaraan 220.000.000 2.200 79,05 0,72 
7 DOC 500.000.000 5.000 179,67 1,63 
TOTAL MODAL TETAP 3.690.000.000 36.900 1.325,97 23,53 
  
MODAL KERJA  
1 Biaya Tetap 1.178.960.526,31 9.280,38 423,65 3,03 
2 Biaya Variabel 38.769.941.025 387.699,41 13.931,7 74,31 
TOTAL MODAL KERJA 39.948.901.551,31 394.605,61 14.355,35 77,34 
TOTAL MODAL 43.638.901.551,31 436.389,01 16.942,23 100 
 
Lampiran 4. . Biaya Tetap 
No Jenis Biaya Satu Periode Produksi  Persentase 
(%) Rp/farm Rp/ekor Rp/kg 
Penyusutan  
1 Gudang pakan 14.062.500 140,625 5,05 1,2 
2 Gudang telur 7.812.500 78,125 2,807 0,66 
3 Kandang 161.375.000 1.613,75 57,99 13,7 
4 Mesin grinding 
pakan 
2.875.000 28,75 1,033 0,24 
5 Mesin mixer pakan 3.000.000 30 1,08 0,25 
6 Kendaraan 27.500.000 275 9,89 2,33 
7 Layer 184.210.526,31 1.842,1 66,19 15,62 
8 PBB 3.125.000 31,25 1,12 0,26 
9  Gaji pegawai 675.000.000 6.750 242,56 57,25 
10 Sewa tanah 100.000.000 1000 35,93 8,48 
TOTAL BIAYA TETAP 1.178.960.526,31 11.789,6 423,65 99,99 
 
Lampiran 5. Biaya Tidak Tetap 
No Jenis Biaya Satu Periode Produksi  Persentase 
(%) 
Rp/farm Rp/ekor Rp/kg  
1 Pakan 38.227.016.025 382.270 13.736,6 98,6 
2 Vaksin dan Obat 424.725.000 4.247,25 152,62 1,09 
3 Transportrasi 13.200.000 132 4,75 0,034 
4 Telepon 9.000.000 9 3,34 0,024 
5 Listrik 96.000.000 96 34,5 0,25 
TOTAL BIAYA TIDAK TETAP 38.769.941.025 227.324,76 13.931,7 99,998 
 
Lampiran 6. Penerimaan  
 
No Jenis Penerimaan Satu Periode Produksi Persentase 
(%) Rp/farm Rp/ekor Rp/kg 
1 Telur Normal 49.668.298.400 496.682,9 17.847,93 92,1 
2 Telur Abmormal 607.361.850 6.073,61 281,25 1,13 
3 Ekskreta 34.281.000 342,81 12,32 0,063 
4 Ayam afkhir 3.572.836.000 35.728,36 1.283,87 6,63 
TOTAL PENERIMAAN 53.882.777.250 538.827,7 19.362,37 99,9 
 




Satu Periode Produksi  
Rp/farm Rp/ekor Rp/kg 
Total Penerimaan 53.882.777.250 538.827,78 19.362,37 
Total Biaya 43.638.901.551,31 436.389,01 15.681,31 
Pendapatan sebelum 
pajak (EBIT) 
10.243.875.698,69 102.438,76 3.681,06 
Pendapatan setelah pajak 
(EAT) 
9.219.488.128,821 92.194,88 3.312,95 
 
Lampiran 8. Penjualan Telur PT. Diamond Farm Periode 2016-2017 

















































































Total 49.66.829.8400 60.736.1850 50.275.660.250 
 
 
Lampiran 9. Jumlah Ternak PT. Diamond Farm Periode 2016-2017 















































Lampiran 10. Tabel Harga Pakan Periode 2016-2017 
Kebutuhan Pakan (bulan)  Biaya Pakan 
(Rp/bulan) 
Mei 
Juni 
Juli 
Agustus 
September 
Oktober 
November 
Desember 
Januari 
Febuari 
Maret 
April 
Mei 
Juni 
Juli 
Agustus 
September 
Oktober 
November 
Desember 
Januari 
Febuari 
1494375000 
1526384640 
1752174870 
1803315840 
1799358840 
1798615500 
1790350380 
1794029040 
1798561350 
1775844000 
1768459200 
1772767000 
1770546600 
1750946130 
1747321875 
1737626220 
1738235520 
1733055360 
1731173500 
1729368300 
1735442280 
1729064580 
 
 
 
 
 
 
